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Nama :  Rismawati 
NIM   :  20600113095 
Judul  :  Identifikasi Standarisasi Tata Letak, Tata Ruang serta Ketersediaan Alat dan 
Bahan Laboratorium Fisika SMAN 12 Makassar” 
  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk 
mengetahui: (1) bentuk tata letak laboratorium fisika SMAN 12 Makassar, (2) bentuk 
tata ruang laboratorium fisika SMAN 12 Makassar, (3)  ketersediaan alat dan bahan 
laboratorium fisika SMAN 12 Makassar. Fokus pengambilan data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini meliputi tata letak, tata ruang dan ketersediaan alat dan bahan 
laboratorium fisika.  
Teknik pengumpulan data terdiri dari (1) wawancara terstruktur (structure 
interview); (2) lembar observasi berupa rubrik penilaian untuk tiap kluster indikator 
tata letak, tata ruang serta ketersediaan alat dan bahan laboratorium fisika; (3) 
dokumentasi.  
Hasil penelitian deskriptif menunjukkan bahwa bentuk tata letak laboratorium 
fisika SMAN 12 Makassar terdiri dari tiga aspek yaitu letak laboratorium, ventilasi 
cahaya dan ventilasi udara yang berada dalam kategori baik dengan skor 92 dari skor 
maksimum 100, bentuk tata ruang laboratorium fisika SMAN 12 makassar terdiri dari 
3 aspek yaitu letak pintu masuk laboratorium fisika, ruang laboratorium serta ruang 
persiapan dan penyimpanan yang berada dalam kategori baik dengan skor 92 dari 
skor maksimum 100 dan bentuk ketersediaan alat dan bahan laboratorium fisika 
SMAN 12 Makassar berada dalam kategori cukup dengan skor 61 dari skor 
maksimum 75. Kategori untuk keseluruhan aspek yang diteliti menunjukkan bahwa 
laboratorium fisika SMAN 12 Makassar berada dalam kategori baik dengan 
persentase kesesuaian 76,60 %. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa pengelolaan tata letak dan tata ruang laboratorium fisika SMAN 12 Makassar 
wilayah telah  sesuai dengan standar sarana dan prasarana dalam Permendiknas 
No.24 tahun 2007. 
Implikasi penelitian Bagi Kepala SMAN 12 Makassar diharapkan untuk lebih 
meningkatkan kualitas laboratorium fisika, sehingga sesuai dengan standarisasi 
Permendiknas No. 24 Tahnuh 2007 tentang Sarana dan Prasarana Laboratorium 
Fisika, Bagi Kepala laboratorium dan laboran SMAN 12 Makassar diharapkan untuk 
mengikuti pelatihan-pelatihan mengenai pembuatan laboratorium yang baik dan 
sesuai dengan standar dan bagi peneliti yang akan mengadakan penelitian sejenis, 
bisa dijadikan sebagai informasi untuk dapat mengembangkan dan memperkuat hasil 





Name   :  Rismawati 
NIM :  20600113072 
Title : Identify Layout, Spatial and Layout Standard Availability of Physics 
Laboratory Materials and Materials SMAN 12 Makassar 
 This research is a qualitative descriptive research that aims to know: (1) the 
shape of the physics lab layout SMAN 12 Makassar; (2) the form of physics lab 
layout SMAN 12 Makassar; (3) the availability of tools and materials physics 
laboratory SMAN 12 Makassar. The focus of data collection collected in this study 
covers the layout, layout and the availability of physics laboratory equipment and 
materials. The data collection techniques consist of (1) structured interview; (2) 
observation sheet in the form of assessment rubric for each cluster of indicator of 
layout, spatial and the availability of physics laboratory equipment and materials; (3) 
documentation.  
The results of descriptive research indicate that the form of physics lab layout 
SMAN 12 Makassar consists of three aspects, namely the location of laboratory, light 
ventilation and air ventilation are in both categories with a score of 92 from 
maximum score 100, the form of physics lab layout SMAN 12 Makassar consists of 
three aspects namely the location of the door Enter physics laboratory, laboratory 
room and preparation room and storage which is in good category with score 92 from 
maximum score 100 and the availability of tools and materials of physics laboratory 
SMAN 12 Makassar is in enough category with score 61 from maximum score 75. 
The category for all aspects studied shows that physics laboratory SMAN 12 
Makassar is in good category with the percentage of suitability of 76.60 %. Based on 
these results, it can be concluded that the management of layout and layout of physics 
laboratory SMAN 12 Makassar region in accordance with the standard of facilities 
and infrastructure in Permendiknas No. 24 Tahun 2007. 
Research implication for Head of SMAN 12 Makassar is expected to further 
improve the quality of physics laboratory, so that in accordance with Permendiknas 
standard no. 24 February 2007 on Facility and Infrastructure of Physics Laboratory, 
for Head of laboratory and laboratory of SMAN 12 Makassar is expected to attend 
training on making good laboratory and in accordance with standard and for 
researcher who will conduct similar research, can be made as information to be able 







A. Latar Belakang 
Fisika adalah  ilmu yang mempelajari tentang gejala alam yang tidak hidup 
atau materi dalam lingkup ruang dan waktu. Fisika merupakan salah satu cabang ilmu 
pengetahuan yang memiliki banyak eksperimen. Dalam melakukan sebuah 
eksperimen atau percobaan, dibutuhkan suatu tempat untuk menunjang kebutuhan 
saat melakukan eksperimen dan salah satunya adalah laboratorium (Said, 2011: 2). 
Laboratorium adalah tempat/wadah untuk membuktikan atau menguji 
kebenaran suatu teori fisika dangan data-data kenyataan empiris (kuantitas maupun 
kualitatif). Adapun pemanfaatan laboratorium adalah tempat bagi guru untuk 
mendalami konsep serta tempat bagi siswa untuk belajar mengembangkan sikap 
ilmiah melalui kegiatan praktikum. Disamping itu, laboratorium juga harus 
dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang diperlukan serta alat-alat yang bekerja 
dengan baik, mengukur yang harus diukur dan penunjukkan besaran yang 
pengukurannya dapat dipercaya. Pengadaan alat-alat dalam suatu laboratorium harus 
disesuaikan dengan tujuan pembangunan laboratorium itu sendiri,  paling tidak sesuai 
dengan standar minimal sarana laboratorium  (Said, 2011: 13). 
Standar untuk menentukan apakah suatu ruangan itu cocok untuk dijadikan 
ruangan laboratorium, kita perlu memperhatikan beberapa hal seperti arah angin dan 
arah datangnya cahaya. Apabila memungkinkan, ruangan laboratorium sebaiknya 
terpisah dari bangunan ruang kelas. Hal ini perlu untuk menghindari terganggunya 
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proses belajar mengajar dikelas yang dekat dengan laboratorium baik suara atau bau 
yang ditimbulkan. 
Laboratorium sekolah hendaknya memenuhi standar yang telah ditentukan, 
seperti tata letak dan tata ruang. Tata ruang disini merupakan suatu tatanan komponen 
laboratorium yang di desain sedemikian yang terdiri dari ruang praktikum, ruang 
persiapan, ruang guru, dan ruang ruang penyimpanan (gudang) yang bentuk dan 
ukurannya memudahkan akses dari ruang yang satu ke ruang yang lainnya. Tata letak 
merupakan suatu tatanan komponen pengisi ruangan laboratorium, dimana letak 
meja-meja, bangku, lemari, berapa renggang barang-barang tersebut berjarak dan 
dimana letak bak-bak cuci, perlengkapan air, listrik dan gas, letak lemari, alat 
pengaman dan kotak P3K diletakkan. 
Sekali lagi dapat diperhatikan bahwa pada kenyataannya di lapangan, jumlah, 
bentuk, ukuran, kualitas dan lokasi setiap ruang-ruang laboratorium dapat saja 
berbeda antara satu sekolah dengan sekolah lainnya, bergantung kepada keadaan di 
masing-masing sekolah. Hal itu dapat terjadi misalnya karena laboratorium didirikan 
dengan memanfaatkan ruangan-ruangan tertentu yang sudah ada di sekolah. Akan 
tetapi, seandainya laboratorium di bangun baru di tanah kosong, maka 
perencanaannya hendaklah memperhatikan perbandingan yang proporsional antara 
ruang yang satu dengan ruang yang lainnya dan antara setiap ruangan yang dibuat 
hendaknya mudah saling mengakses selama kegiatan laboratorium berlangsung 
(Sutrisno, 2010: 12). 
Ruang laboratorium fisika berfungsi sebagai tempat berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran fisika secara praktek yang memerlukan peralatan khusus. Ruang 
laboratorium fisika dapat menampung minimum satu rombongan belajar. Rasio 
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minimum ruang laboratorium fisika 2,4 m
2
/peserta didik. Untuk rombongan belajar 
dengan peserta didik kurang dari 20 orang, luas minimum ruang laboratorium 48 m
2
 
termasuk luas ruang penyimpanan dan persiapan 18 m
2
. Lebar ruang laboratorium 
fisika minimum 5 m. Ruang laboratorium fisika memiliki fasilitas yang 
memungkinkan pencahayaan memadai untuk membaca buku dan mengamati obyek 
percobaan (PMPN No.24, 2007: 48). 
Dalam dunia pendidikan, peran laboratorium sangat penting. Akan tetapi,  
pemanfaatan laboratorium terkadang sangat minim dan bahkan tidak dimanfaatkan 
sama sekali. Salah satu faktor penyebab pemanfaatan laboratorium tidak dilakukan 
adalah alat-alat laboratorium yang kurang memadai dan guru-guru yang kurang 
terampil dalam menggunakan alat-alat laboratorium serta pengelolaan tata ruang dan 
administrasi yang kurang sesuai dengan pedoman yang dianjurkan oleh Badan 
Standar Nasional Pendidikan sebagai standar pengelolaan laboratorium.  
Berdasarkan observasi awal pada tanggal 22-23 April 2016  di SMAN 12 
Makassar, menunjukkan bahwa di sekolah ini telah  memiliki laboratorium fisika, 
ruang laboran dan  tempat penyimpanan alat-alat (gudang). Demi kelancaran dan 
kenyamanan dalam penggunaan dan pemanfaatan laboratorium, maka perlu adanya 
pengelolaan dan penataan yang baik secara berkala yang dilakukan oleh penanggung 
jawab laboratorium. Misalnya pada saat penataan alat-alat sebaiknya diletakkan 
berdasarkan jenis alat  dan jenis penggunaannya, bahan-bahan dipisahkan menurut 
jenisnya, untuk jenis bahan yang berbahaya sebaiknya diletakkan pada tempat yang 
lebih aman. Alat dan bahan yang sering digunakan diletakkan di tempat yang lebih 
strategi dan mudah dijangkau.  
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Fungsi dari laboratorium fisika adalah sebagai tempat pengajaran praktek dan 
teori bidang studi fisika, khususnya untuk praktek peragaan dan percobaan. 
Sementara manfaat utuk sekolah adalah sebagai informasi bahwa kelengkapan sarana 
dan prasarana laboratorium sangat menunjang peningkatan dan perkembangan 
keterampilan siswa serta memiliki kontribusi kepada proses pembelajaran fisika  
sebagai informasi bahwa kelengkapan alat dan bahan merupakan penunjang untuk 
berlangsungnya kegiatan praktikum khususnya untuk mata pelajaran fisika dengan 
materi yang berkaitan dengan praktikum. 
Pada penelitian ini, sebelumnya telah dilakukan penelitian yang berkaitan 
dengan laboratorium oleh Handayani (2012), yang berfokuskan  pemanfaatan dan 
pengelolaan laboratorium fisika  SMA/MA se-Kabupaten Klaten tahun ajaran 
2012/2013 dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa kelengkapan sarana 
prasarana laboratorium berada pada kategori baik. Kemampuan guru pada kategori 
baik. Teknis pengelolaan laboratorium pada kategori baik. Supervisi/evaluasi yang 
dilakukan oleh kepala madrasah pada kategori cukup. Sikap siswa terhadap 
pembelajaran kimia menggunakan laboratorium pada kategori sangat baik. Faktor-
faktor determinan pembelajaran kimia menggunakan laboratorium meliputi 
kelengkapan sarana prasarana laboratorium, kemampuan guru dan teknis pengelolaan 
laboratorium, dan Ali (2015), yang berfokuskan pada analisis kinerja ketenagaan 
laboratorium Madrasah Aliyah  Kota  Makassar tahun 2015/2016 menunjukkan 
bahwa  kinerja kepala laboratorium Madrasah Aliyah kota Makassar berada dalam 
kategori kurang. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti di atas, 
maka peneliti hadir untuk meneliti standarisasi laboratorium pada komponen tata 
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ruang dan tata letak dengan judul “Identifikasi Standarisasi Tata Letak, Tata 
Ruang dan Ketersediaan alat dan bahan  Laboratorium Fisika SMAN 12 
Makassar”. 
B. Permasalahan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian yang diteliti 
adalah: 
1. Bagaimana bentuk  tata letak laboratorium fisika di SMAN 12 Makassar? 
2. Bagaimana bentuk tata ruang laboratorium fisika di SMAN 12 Makassar? 
3. Bagaimana ketersediaan alat dan bahan laboratorium fisika di SMAN 12 
Makassar? 
C. Tujuan Penelitian  
   Berdasarkan permasalahan penelitian yang dilakukan, maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bentuk tata letak laboratorium fisika di SMAN  12 
Makassar. 
2. Untuk mengetahui bentuk  tata ruang laboratorium fisika di SMAN 12 
Makassar. 







D.  Fokus Penelitian 
 Penelitian ini difokuskan pada: 
1. Tata letak laboratorium yaitu pengisi ruangan laboratorium, dimana letak 
laboratorium, ventilasi cahaya dan letak ventilasi udara. 
2. Tata ruang laboratorium adalah suatu tatanan komponen laboratorium yang di 
desain sedemikian yang terdiri dari ruang praktikum, ruang persiapan, ruang 
guru, dan ruang ruang penyimpanan (gudang) yang bentuk dan ukurannya 
memudahkan akses dari ruang yang satu ke ruang yang lainnya. 
3. Kelengkapan alat dan bahan merupakan suatu alat-alat yang ada pada 
laboratorium untuk menunjang proses berjalannya suatu percobaan, berupa 
KIT IPA. 
E. Manfaat 
   Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan untuk dapat melakukan evaluasi 
program kebijakan Standar Operasional Prosedur (SOP), melalui penerapan  
standar pengelolaan laboratorium di SMAN 12 Makassar. 
2. Bagi penyelenggara pendidikan, sebagai bahan rujukan dalam penentuan 
kebijakan perbaikan tata letak dan tata ruang laboratorium fisika di SMAN 12 
Makassar.  
3. Bagi guru, sebagai referensi dan pengetahuan terhadap suatu laboratorium 
bahwa setiap laboratorium memiliki Pedoman Permendiknas No. 24 Tahun 
2007 Tentang Sarana dan Prasarana Laboratorium Fisika. 
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4. Bagi peneliti, sebagai referensi dalam pembuatan dan penataan suatu 






A. Standar Laboratorium Fisika di Sekolah 
Laboratorium adalah tempat yang digunakan orang untuk menyiapkan sesuatu 
atau melakukan kegiatan ilmiah  (Subiyanto 1988). Sedangkan pendapat lain 
mengatakan bahwa laboratorium sekolah merupakan suatu tempat atau lembaga 
tempat peserta didik belajar serta mengadakan percobaan (penyelidikan) dan 
sebagainya yang berhubungan dengan fisika, biologi dan sebagainya (Saleh, 2006: 7). 
Tempat yang dimaksud dapat berupa sebuah ruang tertutup yang biasa disebut 
sebagai gedung laboratorium atau ruang laboratorium yang ditunjang oleh adanya 
perangkat alat-alat dan bahan-bahan yang digunakan untuk kegiatan praktikum, dapat 
pula berupa sebuah tempat terbuka seperti kebun, hutan atau alam semesta (Sagala, 
2010: 17). 
Keberadaan dan keadaan suatu laboratorium bergantung kepada tujuan 
penggunaan laboratorium, peranan atau fungsi yang akan diberikan kepada 
laboratorium dan manfaat yang akan diambil dari laboratorium. Berbagai 
laboratorium yang dikenal saat ini antara lain adalah laboratorium industri dalam 
dunia usaha dan industri, laboratorium rumah sakit dan laboratorium klinik dalam 
dunia kesehatan, laboratorium penelitian dalam dunia ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta laboratorium di perguruan tinggi dan di sekolah dalam dunia 
pendidikan. Dalam uraian selanjutnya hanya akan dikemukakan mengenai 




Laboratorium memiliki beberapa pengertian yang dapat memperjelas arti dari 
kata laboratorium tersebut. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, laboratorium 
diartikan sebagai tempat atau kamar tertentu yang dilengkapi dengan peralatan untuk 
mengadakan percobaan. Laboratorium yang baik harus dilengkapi dengan berbagai 
fasilitas untuk memudahkan pemakai laboratorium dalam melakukan aktivitasnya. 
Fasilitas ada yang berupa fasilitas umum dan fasilitas khusus. Fasilitas umum 
merupakan fasilitas yang dapat digunakan oleh semua pemakai laboratorium, 
contohnya penerangan, bak cuci, aliran listrik, gas dan ventilasi. Fasilitas khusus 
berupa peralatan dan meubel, contohnya meja siswa, meja guru, kursi, papan tulis dan 
lain-lain (Departemen Pendidikan Nasional, 2002: 22). 
Borman (1998: 90-91), mengemukakan tentang fungsi dan tujuan 
laboratorium fisika sebagai berikut: 
1. Laboratorium dapat merupakan wadah, tempat, gedung, ruang dan segala 
macam peralatan yang diperlukan untuk kegiatan ilmiah. Dalam hal ini 
laboratorium dilihat sebagai perangkat keras (hardware). 
2. Laboratorium dapat merupakan sarana media dimana dilakukan kegiatan 
belajar mengajar. Dalam pengertian ini, laboratorium dilihat sebagai 
perangkat lunak (software). 
3. Laboratorium dapat diartikan sebagai pusat informasi. Dengan sarana dan 
prasarana yang dimiliki oleh seluruh laboratorium, dapat dilakukan kegiatan 
ilmiah dan eksperimentasi. 
4. Dilihat dari segi “cliantele”, laboratorium merupakan tempat dimana dosen, 
mahasiswa, guru, siswa dan orang lain melaksanakan kegiatan kerja ilmiah 




5. Dilihat dari segi kinerjanya, laboratorium merupakan tempat dimana 
dilakukan kegiatan kerja untuk menghasilkan sesuatu. Dalam hal demikian ini 
dalam bidang teknik, laboratorium disini dapat diartikan sebagai bengkel kerja 
(workshop). 
6. Dilihat dari segi hasil yang diperoleh laboratorium dengan segala sarana dan 
prasarana yang dimiliki dapat merupakan dan berfungsi sebagai pusat sumber 
belajar. 
 Selanjutnya Depdikbud (1979), menambahkan bahwa laboratorium berfungsi 
sebagai tempat untuk memecahkan masalah, mendalami suatu fakta, melatih 
keterampilan dan berfikir ilmiah, menanamkan dan mengembangkan sikap ilmiah, 
menentukan masalah baru dan lain sebagainya. Dengan demikian, guru maupun 
pengelola laboratorium harus selalu mengarahkan kegiatan praktikum di laboratorium 
dengan baik untuk mencapai tujuan dari pembelajaran di laboratorium, yakni: 
a. Mengembangkan keterampilan (pengamatan dan pencatatan data) dan 
kemampuan siswa dalam menggunakan alat. 
b. Melatih siswa agar dapat bekerja cermat serta mengenal batas-batas kemampuan 
pengukuran laboratorium. 
c. Melatih ketelitian mencatat dan kejelasan melaporkan hasil percobaan siswa. 
d. Merangsang daya berpikir kritis analisis siswa melalui penafsiran eksperimen. 
e. Memperdalam pengetahuan siswa. 
f. Mengembangkan kejujuran dan rasa tanggung jawab siswa. 
g. Melatih siswa merencanakan dan melaksanakan  percobaan lebih lanjut.  
Selanjutnya, menurut Amien (1987) (dalam Tarmizi, 2005) mengemukakan 




kepastian keterangan (informasi), menentukan hubungan sebab akibat (causalitas), 
membuktikan benar tidaknya faktor-faktor atau fenomena-fenomena tertentu, 
membuat hukum atau dalil dari suatu fenomena apabila sudah dibuktikan 
kebenarannya, mempraktekkan sesuatu yang diketahui, mengembangkan 
keterampilan, memberikan latihan, menggunakan metode ilmiah dalam memecahkan 
problem dan untuk melaksanakan penelitian perorangan (individual research). 
Menurut Direktorat Pendidikan Menengah Umum (1995),  laboratorium fisika 
di berbagai sekolah dapat berbeda-beda satu dengan yang lainnya, baik ditinjau dari 
aspek fasilitas fisik dan dan desain laboratoriumnya, maupun dari aspek-aspek 
lainnya seperti bahan-bahan dan alat-alat laboratoriumnya, aspek pengelolaan atau 
manajemennya, maupun aspek kegiatannya. Perbedaan itu dapat terjadi karena 
kemampuan setiap sekolah berbeda-beda dalam hal mencari, menyediakan, 
mengelola dan memanfaatkan berbagai sumber daya terutama sumber daya manusia 
dan sumber daya finansial (keuangan) yang dibutuhkan dalam membangun 
laboratorium dengan segala fasilitasnya, pengadaan bahan-bahan dan alat-alat 
laboratorium, pengelolaan manajemen laboratorium dan perencanaan serta 
pelaksanaan kegiatan laboratorium. 
Semua laboratorium sebaiknya berada di tempat yang mendapat cahaya 
matahari yang mencukupi, tidak di tempat yang teduh. Cahaya matahari sangat 
diperlukan untuk terangnya ruang, lebih terang daripada ruang kelas biasa. Sebab di 
dalam laboratorium sangat sering diperlukan pengamatan yang teliti, lebih teliti 
daripada itu, laboratorium biologi sangat memerlukan cahaya matahari utnuk 
membantu penerangan pada mikroskop, apabila mikroskop tidak dilengkapi lampu 




yang memerlukan cahaya matahari, juga dilakukan di dalam laboratorium. 
Laboratorium fisika dan kimia juga memerlukan cahaya matahari, tetapi banyak 
cahaya yang masuk harus dapat diatur misalnya dengan menggunakan tirai (gorden) 
(Nyoman, 2013: 24).  
Fungsi dan tujuan laboratorium fisika pada umumnya adalah sebagai alat 
bantu belajar mengajar, penyelenggaraan penelitian, baik penelitian mahasiswa 
maupun penelitian dosen yang berfungsi juga sebagai sarana layanan umum, yaitu 
untuk masyarakat umum diluar universitas sendiri baik untuk pendidikan maupun 
untuk pendidikan maupun untuk keperluan uji mutu, dan merupakan sarana untuk 
menunjukkan gejala fisika dengan membuat eksperimen tiruan (Said, 2011: 14). 
Gambaran umum mengenai peranan dan manfaat laboratorium fisika sekolah 
adalah kira-kira sesuai dengan kutipan berikut ini: laboratorium adalah suatu tempat 
untuk memberikan kepastian atau mnguatkan informasi, menentukan hubungan sebab 
akibat, menunjukkan gejala, memverifikasi (konsep, teori, hukum, rumus) 
mengembangkan keterampilan proses, membantu siswa belajar menggunakan metode 
ilmiah dalam memecahkan masalah dan untuk penelitian (Pella, 1969). Hal ini dapat 
berarti bahwa peranan atau fungsi laboratorium fisika sekolah adalah sebagai salah 
satu sumber belajar fisika di sekolah dan laboratorium dapat dimanfaatkan untuk 
mengembangkan berbagai kompetensi siswa yang menjadi tujuan proses 
pembelajaran fisika di sekolah (Sutrisno, 2010: 6). 
Menurut Departemen Pendidikan Nasional (1995) tentang keefektifan 
pemanfaatan laboratorium yaitu adanya teknis pengelolaan laboratorium meliputi 
aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi serta beberapa 




harus dipenuhi. Selain secara fisik laboratorium, peran guru sebagai pengelola sangat 
besar. Kemampuan atau kompetensi guru yang diharapkan ada adalah kemampuan 
manajerial dan kemampuan individual dalam merencanakan, mengorganisasikan, 
melaksanakan dan mengevaluasi segala kegiatan yang berhubungan dengan 
pembelajaran dilaboratorium. Lynn dan Nixon (1985) menjelaskan, “Competenchies 
may range from recall and understanding of facts and concepts, to advanced motor 
skill, to teaching behaviors and professional values.” Artinya, kompetensi atau 
kemampuan terdiri dari pengalaman dan pemahaman tentang fakta dan konsep, 
peningkatan keahlian, juga mengajarkan perilaku dan sikap-sikap siswa juga turut 
memegang peran penting dalam berlangsungnya proses pembelajaran di 
laboratorium.  
Dalam pelaksanaan praktikum harus ada administrasinya, menurut Sukarso 
(2005), administrasi alat praktek IPA terdiri dari beberapa bagian antara lain:  
1. Kartu stok adalah untuk mengetahui jumlah alat dan bahan yang tersedia 
dilaboratorium dan tempat penyimpanannya. 
2. Buku inventaris, memuat catatan tentang jumlah semua macam barang yang 
ada di laboratorium termasuk perabot laboratorium. 
3. Daftar alat/bahan sesuai LKS. 
4. Buku harian kegiatan laboratorium berguna untuk merekam semua kejadian 
dalam kegiatan laboratorium. 
5.  Label, memuat kode alat, nama alat dan jumlah alat dan keterangan mengenai 




6. Format permintaan alat/bahan, biasanya diisi oleh guru bila akan 
melaksanakan kegiatan laboratorium dan diberikan kepada laboran sebelum 
kegiatan dilakukan. 
7. Jadwal kegiatan laboratorium. 
Menurut Yawarmansyah (2011), tentang keefektifan penggunaan 
laboratorium dilihat dari beberapa indikator yaitu: 
a. Frekuensi penggunaan laboratorium yaitu seberapa sering laboratorium digunakan 
dalam proses belajar mengajar. Penggunaan laboratorium yang efektif dalam 
pembelajaran yaitu apabila laboratorium digunakan sebanyak 4 kali dalam 1 
semester untuk setiap kelasnya. 
b. Kelengkapan alat-alat dan bahan yang ada di laboratorium yaitu ketersediaan alat-
alat dan bahan yang ada di laboratorium harus lengkap sehingga dapat menunjang 
proses praktikum yang akan dilakukan. 
c. Kesesuaian materi dengan alat yang tersedia di laboratorium yaitu adanya 
kesesuaian antara alat-alat yang tersedia di laboratorium dengan materi yang akan 
diajarkan atau dipraktikumkan. 
d. Alokasi waktu yang cukup untuk kegiatan praktikum yaitu mempunyai waktu 
yang cukup dalam melakukan praktikum agar proses praktikum dapat 
berlangsung dengan baik dan lancar. 
B. Standar Tata Letak Laboratorium Fisika 
Fungsi utama laboratorium fisika sekolah adalah sebagai salah satu sumber 
belajar fisika di sekolah atau sebagai salah satu fasilitas penunjang proses 




maka laboratorium fisika sekolah sebaiknya memiliki fasilitas-fasilitas ruangan untuk 
kegiatan proses pembelajaran fisika, kegiatan administrasi dan pengelolaan 
laboratorium, kegiatan pemeliharaan dan persiapan (setting) alat-alat laboratorium, 
dan penyimpanan alat-alat laboratorium (Sutrisno, 2010: 9). 
Fasilitas ruangan laboratorium fisika sekolah biasanya terdiri dari ruang 
praktikum, ruang guru, ruang persiapan dan ruang penyimpanan. Bentuk, ukuran, 
denah atau tata letak dan fasilitas dari setiap ruangan itu dirancang sedemikian rupa 
sehingga memungkinkan setiap kegiatan yang dilaksanakan di dalamnya dapat 
berjalan dengan baik dan nyaman, memudahkan akses dari ruangan yang satu ke 
ruangan yang lainnya, memudahkan pengontrolan, menjaga keamaan alat-alat dan 
memelihara keselamatan kerja. Berikut ini adalah salah satu contoh gambaran umum 
dari setiap ruangan-ruangan itu (Sutrisno, 2010: 9). 
Sutrisno (2010: 10), agar kegiatan proses pembelajaran di dalam ruang 
praktikum dapat berjalan dengan baik, maka ruang praktikum hendaknya memiliki 
fasilitas-fasilitas utama sebagai berikut:  
1. Instalasi listrik (untuk percobaan, demonstrasi, penerangan dan lain lain),   
instalasi air dengan bak cucinya, instalasi gas dan instalasi limbah.   
2. Fasilitas mebeler berupa meja dan kursi praktikan untuk siswa, kursi dan meja 
demonstrasi untuk guru, loker penitipan tas buku siswa dan lemari 
penyimpanan alat alat praktikum.   
3. Papan tulis dan mungkin layar untuk OHP (Overhead Projector) dan LCD 




 Menurut Sutrisno (2010: 11), untuk menjaga kenyamanan dan keselamatan 
kerja di dalamnya, sebaiknya ruangan praktikum memiliki fasilitas-fasilitas sebagai 
berikut: 
a. Ventilas udara yang cukup, dapat berupa jendela, langit-langit yang tidak tertutup 
rapat, atau mungkin kipas angin (exhouse-van). 
b. Pintu masuk dan pintu keluar yang berbeda dengan daun pintu yang membuka 
keluar. 
c. Pintu yang berhubungan langsung dengan ruang persiapan dan ruang guru serta 
dapat teramati dari kedua ruangan itu. 
d. Kotak P3K. 
e. Fasilitas pemadam kebakaran. 
C. Standarisasi Tata Ruang Laboratorium Fisika 
Menurut Direktorat Pendidikan Menengah Umum (1995), telah dijelaskan 
bahwa fungsi utama laboratorium fisika adalah sebagai salah satu sumber belajar di 
sekolah atau sebagai salah satu fasilitas penunjang proses pembelajaran fisika di 
sekolah. Agar fungsi utama itu dapat berjalan dengan baik, maka laboratorium fisika 
sekolah sebaiknya memiliki fasilitas-fasilitas ruangan untuk kegiatan proses 
pembelajaran fisika, kegiatan administrasi dan pengelolaan laboratorium, kegiatan 
pemeliharaan dan persiapan (setting) alat-alat laboratorium. Fasilitas ruangan 
laboratorium fisika sekolah biasanya terdiri dari ruang praktikum, ruang guru, ruang 
persiapan dan ruang penyimpanan. Bentuk, ukuran, denah atau letak dan fasilitas 
setiap ruangan dirancang sedemikian rupa sehingga memungkinkan setiap kegiatan 




satu keruangan lainnya, memudahkan pengontrolan, menjaga keamanan alat-alat dan 
memelihara keselamatan kerja.  
Sangatlah ideal jika semua ruang laboratorium yang lain dan merupakan satu 
blok bangunan laboratorium sains. Dengan pengaturan seperti ini,  dan terutama 
untuk laboratorium non-tradisional, waktu untuk pindah dari ruangan kelas biasa ke 
ruangan laboratorium menjadi lebih singkat. Lain daripada itu, sangatlah ideal jika 
semua laboratorium berkelompok mengitari ruang kerja guru dan ruang penyimpanan 
alat. Sebab sekali-kali bahkan mungkin juga sering, satu laboratorium membutuhkan 
alat yang hanya dimiliki laboratorium lain. Dengan pengaturan seperti ini waktu yang 
dibutuhkan untuk pergi dari satu laboratorium ke laboratorium lain atau ke tempat 
penyimpanan alat menjadi lebih singkat. 
1. Ruang Praktikum 
Menurut Sutrisno (2010: 9), ruang praktikum merupakan bagian utama dari 
sebuah laboratorium fisika sekolah. Ruang praktikum adalah ruang tempat 
berlangsungnya proses pembelajaran fisika di laboratorium. Proses pembelajaran 
fisika di dalam ruang praktikum dapat berupa peragaan atau demonstrasi, praktikum 
perorangan atau kelompok dan penelitian. Proses pembelajaran di ruang praktikum 
menuntut tempat yang lebih luas dari pada proses pembelajaran klasikal di dalam 
kelas biasa. Oleh karena itu luas ruang praktikum harus dapat memberikan 
keleluasaan bergerak kepada siswa dan guru selama melakukan proses pembelajaran. 
Luas ruang praktikum ini tentu harus memperhitungkan jumlah siswa dan guru yang 
akan melaksanakan proses pembelajaran fisika di dalamnya. Luas ruang praktikum 




Menurut Kancono (2010: 2-4), ruang praktikum yang berisi perabot seperti 
meja, kursi, almari, rak dan meja demonstrasi. Luas minimum 2,5 m
2
 untuk tiap 
orang siswa, sehingga untuk tiap 50 orang siswa luas laboratorium 125 m
2
. Bentuk 
ruangan sedemikian rupa sehingga siswa dapat duduk tidak berdempetan dan siswa 
paling belakangpun dapat melihat percobaan yang didemonstrasikan guru. 
Menurut Suyanta (2010: 2-4), laboratorium harus ditata sedemikian rupa 
hingga dapat berfungsi dengan baik. Tata ruang yang sempurna, harus dimulai sejak 
perencanaan gedung sampai pada pelaksanaan pembangunan. Tata ruang yang baik 
mempunyai: 
a. Pintu masuk (in) 
b. Pintu keluar (out) 
c. Pintu darurat (emergency-exit) 
d. Ruang guru (teacher-room) 
e. Ruang persiapan (preparation-room) 
f. Ruang peralatan (equipment-room) 
g. Ruang penangas (fume-hood) 
h. Ruang penyimpanan (storage - room) 
i. Ruang staf (staff-room) 
j. Ruang teknisi (technician-room) 
k. Ruang bekerja (activity-room) 
l. Ruang istirahat/ibadah 
m. Ruang prasarana kebersihan 
n. Ruang toilet 




p. Lemari gelas (glass-rack) 
q. Lemari alat-alat optik (opticals-rack) 
r. Pintu jendela diberi kawat kasa, agar serangga dan burung tidak dapat masuk. 
s. Fan (untuk dehumidifier) 
t. Ruang ber-AC untuk alat-alat yang memerlukan persyaratan tertentu. 
2. Ruang Guru 
Menurut Sutrisno (2010: 12), ruang guru di laboratorium adalah tempat kerja 
bagi penanggung jawab laboratorium dan guru yang melaksanakan proses 
pembelajaran di ruang laboratorium.  
a. Ruang guru terdapat dalam laboratorium, dengan satu pintu masuk dan keluar 
yang sama melalui ruang praktikum. 
b. ruang guru memiliki ventilasi udara dan instalasi listrik yang baik. 
c. Memiliki fasilitas mobiler seperti: 
1) Kursi dan meja tulis untuk satu orang guru atau lebih. 
2) Lemari atau rak buku. 
3) Lemari untuk keperluan administrasi. 
4) Loker atau rak untuk menyimpan pekerjaan tulis siswa yang akan diperiksa 
oleh guru. 
d. Dalam ruang ini dapat dilaksanakan pekerjaan administrasi laboratorium seperti: 
1) Inventarisasi alat-alat laboratorium. 
2) Administrasi penggunaan alat-alat laboratorium. 
3) Administrasi peminjaman alat-alat laboratorium. 




e. Dalam ruang guru juga dapat dilaksanakan pekerjaan akademik laboratorium 
seperti: 
1) Merencanakan kegiatan laboratorium. 
2) Menyusun jadwal kegiatan laboratorium. 
3) Memeriksa pekerjaan siswa. 
3. Ruang Persiapan 
Menurut Kancono (2010: 2–4), menjelaskan bahwa ruangan persiapan yaitu 
tempat guru dan laboran/pembantu laboratorium melakukan persiapan sebelum 
kegiatan praktikum atau demonstrasi dilakukan. Luas lantai 20 m
2
 untuk laboratorium 
yang luasnya 100 m
2
 sehingga tidak mengganggu kegiatan ruang lain. 
Menurut Sutrisno (2010: 13), menyatakan bahwa ruang persiapan adalah 
ruang yang disediakan untuk melakukan perawatan dan persiapan alat-alat 
laboratorium.  
a. Bila sekolah atau laboratorium memiliki petugas laboran, ruang persiapan   juga 
dapat digunakan sebagai ruang kerja laboran dalam melayani kegiatan 
laboratorium kepada guru dan siswa.  
b. Ruang persiapan terdapat di dalam laboratorium, diantara ruang praktikum dan 
ruang-ruang penyimpanan atau gudang. 
c. Ruang persiapan memiliki instalasi listrik dan ventilasi udara yang baik. 
d. Memiliki fasilitas mobiler seperti: 
1) Kursi dan meja kerja untuk melakukan perawatan dan persiapan alat-alat  
laboratorium. 
2) Lemari atau rak alat-alat. 




e. Di dalam ruang ini dapat dilaksanakan kegiatan pemeliharaan dan perawatan alat- 
alat laboratorium seperti: 
1) Memeriksa jumlah kelengkapan alat. 
2) Memeriksa keadaan. 
3) Memperbaiki. 
4) Membersihkan. 
5) Mengkalibrasi ulang. 
f. Di dalam ruang ini juga dapat dilaksanakan pekerjaan mempersiapkan alat-alat 
yang akan digunakan dalam kegiatan laboratorium seperti: 
1) Pemeliharaan dan perawatan. 
2) Pengaturan (setting). 
3) Uji coba. 
4. Ruang Penyimpanan  
Menurut Kuncono (2010: 2–4), ruangan gudang terdiri dari ruang 
penyimpanan alat atau perkakas dan ruang penyimpan chemicalien (bahan-bahan 
kimia). Luas gudang minimum 20 m
2
. Terpisahkan ruang ini karena sering terjadi 
perusakan perkakas oleh terkontaminasinya zat kimia. 
Menurut Sutrisno (2010: 14), ruang penyimpanan di laboratorium dapat juga 
disebut sebagai gudang laboratorium yang disediakan khusus untuk menyimpan alat-
alat yang sedang tidak digunakan. 





b. Demi keamanan dan kemudahan penyimpanan dan pengambilan alat-alat, ruang 
penyimpanan atau gudang biasanya hanya memiliki satu pintu masuk dan keluar 
melalui ruang persiapan. 
c. Ruang penyimpanan atau gudang harus memiliki instalasi listrik dan ventilasi 
udara yang baik. 
d. Memiliki fasilitas meleber seperti: 
1) Macam-macam lemari alat-alat dan bahan-bahan. 
2) Macam-macam rak untuk alat-alat.  
5. Ruang Gelap  
Menurut Kancono (2010: 2–4), ruangan gelap kegunaannya untuk proses 
pembuatan foto atau kegiatan yang mensyaratkan bebas cahaya seperti fotografi dan 
sablon. Luas minimum 2,5 m
2
 yang disediakan untuk dua orang (Kancono, 2010 : 2-
4). 
6. Tata Ruang Tetap 
Menurut  Kancono (2010: 4), tidak ada dua sekolahpun yang memiliki 
lingkungan yang sama, sehingga letak laboratorium tidak bisa diseragamkan. 
Sebaiknya laboratorium diletakan dengan posisi arah utara–selatan karena arah 
demikian erat dengan banyaknya sinar matahari yang masuk dan ada sangkut pautnya 
dengan ventilasi cahaya alami. Proyek penyediaan laboratorium SMU dan SMP dari 
Kementerian Pendidikan Nasional dalam Buku Penuntun Perencanaan Pembangunan  
memberikan syarat sebagai berikut: 
a. Laboratorium tidak terletak di atas tanah pertanian dan tidak terletak di arah 





b. Letak laboratorium mempunyai jarak yang cukup jauh terhadap sumber air. Hal 
ini untuk menghindari pencemaran air di lain tempat yang berhubungan. 
c. Laboratorium harus mempunyai saluran pembuangan air pencuci agar tidak 
mencemari sumber air penduduk sekitar. 
d. Jarak laboratorium harus cukup jauh dari bangunan lain, agar ventilasi dan 
penerangan alami yang optimum dapat diperoleh (jarak minimal yang disyaratkan 
adalah 3 meter). 
e. Letak laboratorium mudah dikontrol dalam kompleks sekolah guna menjaga 
keamanan dari pencurian, kebakaran dan lain-lain. Pembanguanannya tidak 
menyerobot untuk aktivitas lain bagi kepentingan yang lebih utama dan luas. 
Menurut Kancono (2010: 2-4) adapun luas ruangan laboratorium bervariasi 
sesuai dengan macam dan jenisnya, yaitu: 
1. Ruangan kegiatan belajar mengajar yang berisi perabotan seperti meja, kursi, 
lemari, rak dan meja demonstrasi. Luas minimum 2,5 m
2
 untuk tiap orang 
siswa, sehingga untuk tiap 50 orang siswa luas laboratorium 125 m
2
. bentuk 
ruangan sedemikian rupa sehingga siswa dapat duduk tidak berdempetan dan 
siswa paling belakangpun dapat melihat percobaan yang didemonstrasikan 
guru. 
2. Ruangan persiapan, yaitu tempat guru dan laboran/pembantu laboratorium 
melakukan persiapan sebelum kegiatan praktikum atau demonstrasi 
dilakukan. Luas lantai 20 m
2
 untuk laboratorium yang luasnya 100 m
2
 
sehingga tidak mengganggu kegiatan ruang lain. 
3. Ruangan gudang terdiri dari ruang penyimpanan alat atau perkakas dan ruang 






terpisahkan ruang ini karena sering terjadi perusakan perkakas oleh 
terkontaminasinya zat kimia. 
4. Ruangan gelap, kegunaannya untuk proses pembuatan foto atau kegiatan yang 
mensyaratkan bebas cahaya seperti fotografi dan sablon. Luas minimum 2,5 
m
2
 yang disediakan untuk dua orang. 
5. Ruangan timbang, ruangan ini khusus untuk menyimpan timbangan agar 
bebas dari pengaruh dan reaksi zat-zat/gas kimia korosif. Selain itu juga untuk 
menimbang zat-zat yang memerlukan kepekaan tinggi. 
3. Tata Ruang Tidak Tetap 
 Menurut Kancono (2010: 5-6), tatanan dalam ruang ini terdiri dari perabotan 
yang mudah dipindah pindahkan. Penempatan perabotan ini harus mempertimbangan 
hal-hal sebagai berikut: 
a. Keamanan penempatan perabotan harus menghindari penyebab kecelakaan. 
b. Kemudahan penempatan perabotan harus sedemikian rupa sehingga mudah di 
dapat jika diperlukan. 
c. Keleluasaan merupakan penempatan perabotan harus memungkinkan guru dan 
siswa  untuk bebas bergerak dalam melakukan percobaan. 
d. Keindahan merupakan penempatan perkakas/perabotan harus memberikan rasa 
kenyamanan dan keindahan dan enak dipandang. 
e. Kefisikaan merupakan penempatan perabotan/zat harus memperhitungkan 
pengaruh cahaya, listrik dan panas. 
f. Kekimiaan merupakan penempatan perabotan/zat kimia harus 
mempertimbangkan adanya pengaruh uap/gas kimia, kelembaban, kontak korosif 




g. Kebiologian merupakan penempatan perkakas harus memperhitungkan adanya 
kemungkinan hidupnya tumbuhan, jamur, binatang dan lain-lain.  
Menurut Direktorat Jenderal Pendidikan Menengah (2004: 14) menyatakan 
bahwa fungsi dari laboratorium fisika adalah sebagai tempat pengajaran praktek dan 
teori bidang studi fisika, khususnya untuk praktek peragaan dan percobaan. 
Laboratorium fisika terdiri dari ruang praktek untuk menampung aktifitas siswa 
dalam melakukan kerja praktek, ruang persiapan berfungsi sebagai tempat untuk 
menyimpan dan mempersiapkan alat sebelum praktek dimulai, ruang gelap berfungsi 
sebagai tempat praktek fisika dengan kondisi mutlak tanpa cahaya luar. 
Pemakai laboratorium hendaknya memahami tata letak atau layout 
laboratorium. Pembangunan suatu laboratorium tidak dipercayakan begitu saja 
kepada seorang arsitek bangunan. Bangunan laboratorium tidak sama dengan kelas. 
Banyak faktor yang harus dipertimbangkan sebelum membangun laboratorium. 
Faktor-faktor tersebut antara lain lokasi bangunan laboratorium dan ukuran-ukuran 
ruang. Persyaratan lokasi pembangunan laboratorium antara lain tidak terletak pada 
arah angin yang menuju bangunan lain atau pemukiman. Bangunan laboratorium 
tidak dibangun pada lokasi sumber air. Bangunan laboratorium jangan terlalu dekat 
dengan bangunan lainnya. Lokasi laboratorium harus mudah dijangkau untuk 
pengontrolan dan memudahkan tindakan lain.  
Selain persyaratan lokasi, perlu diperhatikan pula tata letak ruangan. Ruangan 
laboratorium untuk pembelajaran sains umumnya terdiri dari ruangan utama dan 
ruang-ruang pelengkap. Ruang utama adalah ruangan tempat para siswa melakukan 
praktikum. Ruang pelengkap umunya terdiri dari ruang penyimpanan dan ruang 




digunakan untuk percobaan baik untuk siswa maupun untuk guru. Ruang 
penyimpanan atau gudang terutama digunakan untuk menyimpan bahan-bahan 
persediaan (termasuk bahan kimia) dan alat-alat yang penggunaannya tidak setiap 
saat. Selain ruang-ruang tersebut, mngkin sebuah laboratorium juga memiliki ruang 
gelap, ruang spesimen, ruang khusus untuk menyimpan bahan-bahan kimia dan ruang 
administrasi. Hal ini didasarkan atas pertimbangan keamanan berbagai peralatan 
laboratorium dan kenyamanan pengguna laboratorium. penyimpanan alat-alat dalam 
gudang tidak boleh disatukan dengan bahan kimia. Demikian pula penyimpanan alat-
alat gelas tidak boleh disatukan dengan alat-alat yang terbuat dari logam (Riandi, 41). 
Ukuran ruang utama lebih besar daripada ruang persiapan dan ruang 





 digunakan untuk ruang utama tempat praktikum. Ruang penyimpanan harus dapat 
ditempati lemari yang akan digunakan untuk menyimpan alat-alat atau bahan. 
Demikian juga untuk ruang persiapan, harus dapat ditempati meja dan alat-alat untuk 
keperluan penyiapan alat-alat atau bahan-bahan untuk percobaan (Riandi, 42). 
Laboratorium MIPA yang ideal terdiri atas 4   4 lokal = 16 lokal 
laboratorium. Jadi untuk matematika ada laboratorium dasar, pengembangan, 
metodologi pengajaran dan laboratorium penelitian matematika. Untuk biologi, fisika 
dan kimia membutuhkan 4   3 lokal = 12 lokal laboratorium untuk keperluan yang 
sama. Letak ideal laboratorium MIPA ada di tengah-tengah kompleks sekolah dengan 
bentuk huruf O. Di bagian timur lokasi laboratorium matematika yang terdiri dari: 
laboratorium dasar matematika, laboratorium pengembangan matematika, 
laboratorium metodologi pengajaran matematika, dan laboratorium penelitian 




laboratorium dasar biologi, laboratorium pengembangan biologi, laboratorium 
metodologi pengajaran biologi dan laboratorium penelitian biologi. Di bagian barat 
lokasi laboratorium fisika yang terdiri atas: laboratorium dasar fisika, laboratorium 
pengembangan fisika, laboratorium metodologi pengajaran fisika dan laboratorium 
penelitian fisika. Di sebelah utara lokasi laboratorium kimia yang terdiri atas: 
laboratorium dasar kimia, laboratorium pengembangan kimia, laboratorium 
metodologi pengajaran kimia dan laboratorium penelitian kimia.  
Mengenai letak lokasi laboratorium dapat disesuaikan dengan kebutuhan 
sekolah dan atau madrasah; yang penting lokasi laboratorium MIPA harus dapat 
berhubungan langsung dengan ruang kelas atau ruang pimpinan sekolah/madrasah. 
Sudah tentu dalam tiap-tiap laboratorium lokalnya terdiri atas: ruang persiapan, ruang 
kegiatan, ruang penyimpanan alat dan bahan percobaan serta ruang kamar mandi dan 
WC. Setiap lokal juga dilengkapi dengan tempat cuci tangan (wastafel), tempat cuci 
perangkat percobaan, alat perlengkapan percobaan, papan tulis, meja dan kursi 
praktikum serta instalasi listrik yang memadai. Pada saat ini setiap lokal laboratorium 
juga harus dilengkapi dengan laptop (komputer lengkap dengan printernya), LCD dan 
layar gantung. Jangan lupa setiap laboratorium juga dilengkapi dengan sistem 
pendingin ruangan, misalnya: AC atau kipas angin. Uraian tersebut mengisyaratkan 
kepada sekolah, bahwa membangun laboratorium MIPA itu diperlukan dana dan 
biaya yang mahal karena harga pembangunan lokal laboratorium memerlukan dana 
yang tidak sedikit serta peralatan percobaan dan asesorisnya juga mahal harganya. 
Khusus untuk laboratorium kimia perlu cerobong asap dari asam atau basa 
atau garam yang bersifat gas, sehingga baunya dapat langsung keluar melalui 




limbah dan sistem penetralan limbah, karena bahan-bahan percobaan kimia banyak 
yang dapat mengotori lingkungan sekolah. Oleh sebab itu, laboratorium kimia harus 
dilengkapi dengan sistem pengolahan limbah. Hal ini juga dikenakan pada 
laboratorium lainnya, terutama laboratorium biologi dan laboratorium fisika (Hamid, 
2011). 
D. Standarisasi Ketersiediaan alat dan bahan 
1.  Alat yang berfungsi dan terkalibrasi 
Menurut Suyanta (2010: 3), pengenalan terhadap peralatan laboratorium 
merupakan kewajiban bagi setiap petugas laboratorium, terutama mereka yang akan 
mengoperasikan peralatan tersebut. Setiap alat yang akan dioperasikan itu harus 
benar-benar dalam kondisi: 
a. Siap untuk dipakai  
b. Bersih 
c. Berfungsi dengan baik 
d. Terkalibrasi 
Peralatan yang ada juga harus disertai dengan buku petunjuk pengoperasian 
(manual operation). Hal ini untuk mengantisipasi terjadinya kerusakan, dimana buku 
manual merupakan acuan untuk perbaikan seperlunya. Teknisi laboratorium yang ada 
harus senantiasa berada di tempat, karena setiap kali peralatan dioperasikan ada 
kemungkinan alat tidak berfungsi dengan baik. Beberapa peralatan yang dimiliki 
harus disusun secara teratur pada tempat tertentu, berupa rak atau meja yang 




Peralatan digunakan untuk melakukan suatu kegiatan pendidikan, penelitian, 
pelayanan masyarakat atau studi tertentu. Karenanya alat-alat ini harus selalu siap 
pakai, agar sewaktu-waktu dapat digunakan. Peralatan laboratorium sebaiknya 
dikelompokkan berdasarkan penggunaannya. Setelah selesai digunakan, harus segera 
dibersihkan kembali dan disusun seperti semula. Semua alat-alat ini sebaiknya diberi 
penutup (cover) misalnya plastik transparan, terutama bagi alat-alat yang memang 
memerlukannya. Alat-alat yang tidak ada penutupnya akan cepat berdebu, kotor dan 
akhirnya dapat merusak alat yang bersangkutan (Suyanta, 2010: 4). 
Alat dan bahan yang terdapat dalam suatu laboratorium harus memiliki 
kualitas yang baik, agar data hasil dari setiap percobaan dapat akurat dan berkualitas. 
Fasilitas alat dan bahan yang memadai dapat menunjukkan karakteristik suatu 
laboratorium yang baik (Garner, 1987: 46). 
Rusaknya alat-alat kadang-kadang disebabkan karena salah menangani alat 
itu, misalnya baterai karena arus pendek, amperemeter rusak karena arus terlalu 
tinggi. Oleh karena itu, sebelum siswa menggunakan alat yang mudah pecah atau 
rusak harus diberi perhatian khusus cara penggunaan alat itu. Reparasi merupakan 
suatu upaya untuk memperbaiki (men-service) kerusakan-kerusakan ringan yang 
terjadi pada alat-alat. Setelah direparasi diharapkan alat-alat dapat 
digunakan/berfungsi lagi seperti semula. Untuk hal tersebut di atas tentunya 
dibutuhkan keterampilan dasar mereparasi/servis alat-alat laboratorium atau 







E. Jenis, Deskripsi dan Rasio Sarana Laboratorium Fisika 
1. Perabot 
Tabel 2.1: Daftar Perabot Laboratorium Fisika  
No Jenis Rasio Deskripsi 
1 Kursi 1 buah/peserta   
didik, ditambah 
1 buah/guru 
Kuat, stabil dan mudah 
dipindahkan 
2 Meja kerja 1 buah/7 peserta 
didik 
Kuat, stabil, ukuran memadai 
untuk menampung kegiatan 
peserta didik secara 
berkelompok maksimum 7 
orang 
3 Meja demonstrasi 1 buah/lab Kuat dan stabil. Luas meja 
memungkinkan melakukan 
demonstrasi dan menampung 
peralatan dan bahan yang 
diperlukan. Tinggi meja 
memungkinkan seluruh peserta 
didik dapat mengamati 
percobaan yang 
didemonstrasikan. 
4 Meja persiapan  1 buah/lab Kuat dan stabil. Ukuran 
memadai untuk menyiapkan 
materi percobaan. 
5 Lemari alat 1 buah/lab Tertutup dan dapat dikunci. 
Ukuran memadai untuk 
menampung semua alat. 
6 Lemari bahan 1 buah/lab Tertutup dan dapat dikunci. 
Ukuran memadai untuk 
menampung semua bahan dan 
tidak mudah berkarat. 
7 Bak cuci 1 buah/2 
kelompok, 
ditambah 1 buah 
di ruang 
persiapan 
Tersedia air bersih dalam 
jumlah memadai. 





2. Peralatan Pendidikan 
a) Bahan dan Alat Ukur Dasar 
Tabel 2.2: Daftar Peralatan Pendidikan Laboratorium Fisika 
No Jenis Rasio Deskripsi 
1 Mistar 6 buah/lab Panjang minimum 50 cm, 
skala terkecil 1 mm. 
2 Rolmeter 6 buah/lab Panjang minimum 10 m, 
skala terkecil 1 mm. 
3 Jangka sorong 6 buah/lab Ketelitian 0,1 mm 
4 Mikrometer 6 buah/lab Ketelitian 0,01 mm 
5 Kubus massa sama 6 set/lab Massa 100 g (2 %), 4 jenis 
bahan. 
6 Silinder massa sama 6 set/lab Massa 100 g (2 %), 4 jenis 
bahan. 
7 Plat 6 set/lab Terdapat kail penggantung, 
bahan logam 4 jenis. 
8 Beban bercelah 10 buah/lab Massa antara 5-20 gr 
minimum 2 nilai massa, 
terdapat fasilitas pengait. 
9 Neraca 1 buah/lab Ketelitian 10 mg 
10 Pegas 6 buah/lab Bahan baja pegas minimum 3 
jenis. 
11 Dinamometer (pegas 
presisi) 
6 buah/lab Ketelitian 0,1 N/cm 
12 Gelas ukur 6 buah/lab Bahan borosilikat volume 
antara 100-1000 ml. 
13 Stopwatch 6 buah/lab Ketelitian 0,2 detik 
14 Termometer 6 buah/lab Tersedia benang 
penggantung. Batas  ukur 10-
110°C 
15 Gelas beaker 6 buah/lab Bahan borosilikat volume 
antara 100-1000 ml, terdapat 
tiga variasi volume. 
16 Garputala 6 buah/lab Bahan baja minimum 3 
variasi frekuensi. 
17 Multimeter AC/DC 10 
kilo ohm/volt 
6 buah/lab Dapat mengukur tegangan, 
arus dan hambatan. Batas 
ukur arus minimum 100 mA-




tegangan untuk DC 100 mV-
50 V. Batas minimum ukur 
tegangan untuk AC 0-250 V. 
18 Kotak potensiometer 6 buah/lab Disipasi maksimum 5 W, 
ukuran hambatan 50 Ω. 
19 Osiloskop 1 set/lab Batas ukur 20 MHz, dua 
kanal, beroperasi X-Y, 
tegangan masukan 220 V, 
dilengkapi probe intensitas, 
tersedia buku petunjuk. 
20 Generator frekuensi 6 buah/lab Frekuensi luaran dapat diatur 
dalam rentang audio. 
Minimum 4 jenis bentuk 
gelombang dengan catu daya 
220 V. Mampu 
menggerakkan speaker daya 
10 W. 
21 Pengeras suara 6 buah/lab Tegangan masukan 220 V, 
daya maksimum keluaran 10 
W. 
22 Kabel penghubung 1 set/lab Panjang minimum 50 cm, 
dilengkapi plug diameter 4 
mm. Terdapat 3 jenis warna: 
hitam, merah dan putih, 
masing-masing 12 buah. 
23 Komponen elektronika 1 set/lab Hambatan tetap antara 1 Ohm 
- 1 MΩ, disipasi 0,5 W 
masing-masing 30 buah, 
mencakup LDR, NTC, LED, 
transistor dan lampu neon 
masing-masing minimum 3 
macam. 
24 Catu daya 6 buah/lab Tegangan masukan 220 V, 
dilengkapi pengaman, 
tegangan keluaran antara 3-
12 V, minimum ada 3 variasi 
tegangan keluaran. 
25 Transformator 6 buah/lab Teras inti dapat dibuka. 
Banyak lilitan antara 100-
1000. Banyak lilitan 





26 Magnet U 6 buah/lab  
 (Sumber: Permen Nomor 24 tahun 2007 sarana dan prasarana: 49) 
b) Alat Percobaan 
Tabel 2.3 : Daftar Alat Percobaan Laboratorium Fisika 
No Jenis  Rasio  Deskripsi  








fenomena dan memberikan 
data GLB dan GLBB. 
Minimum dengan 3 
kombinasi nilai massa beban. 
Atau percobaan kereta 
dan 
pewaktu ketik 
6 set/lab Mampu menunjukkan 
fenomena dan memberikan 
data GLB dan GLBB. 
Lengkap dengan pita 
perekam 
2 Percobaan papan luncur 6 set/lab Mampu menunjukkan 
fenomena dan memberikan 
data gerak benda pada bidang 
miring. Kemiringan papan 
dapat diubah, lengkap dengan 
katrol dan balok. Minimum 
dengan tiga nilai koefisien 
gesekan. 







6 set/lab Mampu menunjukkan 
fenomena ayunan dan 
memberikan data pada 
pengukuran percepatan 
gravitasi. Minimum dengan 
tiga nilai panjang ayunan dan 
tiga nilai massa beban. 















fenomena getaran dan 
memberikan data pada 
pengukuran percepatan 
gravitasi. Minimum dengan 
tiga nilai konstanta pegas dan 
tiga nilai massa beban. 
4 Percobaan hooke 6 set/lab Mampu memberikan data 




Hooke dan menentukan 
minimum 3 nilai konstanta 
pegas. 
5 Percobaan kalorimetri 6 set/lab Mampu memberikan data 
untuk membuktikan hukum 
kekekalan energi panas serta 
menentukan kapasitas panas 
kalorimeter dan kalor jenis 
minimum tiga jenis logam. 
Lengkap dengan pemanas, 
bejana dan kaki tiga, jaket 
isolator, pengaduk dan 
termometer. 
6 Percobaan bejana 
berhubungan 
6 set/lab Mampu memberikan data 
untuk membuktikan hukum 
fluida statik dan dinamik. 
7 Percobaan optik 6 set/lab Mampu menunjukkan 
fenomena sifat bayangan dan 
memberikan data tentang 
keteraturan hubungan antara 
jarak benda, jarak bayangan 
dan jarak fokus cermin 
cekung, cermin cembung, 
lensa cekung, dan lensa 
cembung. Masing-masing 
minimum dengan tiga nilai 
jarak fokus 










fenomena resonansi dan 
memberikan data kuantisasi 
panjang gelombang, 




6 set/lab Mampu memberikan data 
hubungan antara frekuensi 
bunyi suatu dawai dengan 
tegangannya, minimum untuk 
tiga jenis dawai dan tiga nilai 
tegangan. 
9 Percobaan hukum ohm 6 set/lab Mampu memberikan data 
keteraturan hubungan antara 




untuk tiga nilai hambatan. 
10 Manual percobaan 6 buah/ 
percobaan 
 
    (Sumber: Permen Nomor 24 tahun 2007 sarana dan prasarana: 50) 
 
 Berdasarkan pembahasan di atas, penataan tata letak, tata ruang serta 
ketersediaan alat dan bahan pada suatu laboratorium sangatlah penting. Sehingga 
diperlukan penataan yang baik serta alat dan bahan yang lengkap dibutuhkan untuk 
menunjang  jalannya suatu pemanfaatan laboratorium. Dalam penelitian ini, yang 
ditinjau oleh peneliti adalah gambaran penataan tata letak, tata ruang dan ketersediaan 

















F. Denah Laboratorium Fisika 
     Menurut buku pedoman standarisasi bangunan dan perabot sekolah 
menengah atas (25: 2011), denah laboratorium fisika digambarkan sebagai berikut: 
              (Sumber: Buku Pedoman Standarisasi 










A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif, merupakan 
metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai 
dengan apa adanya (Best, 1982:119). Penelitian deskriktif juga merupakan penelitan 
dimana pengumpulan data untuk mengetes pertanyaan penelitian atau hipotesisi yang 
berkaitan dengan keadaan dan kejadian sekarang. Penelitian ini menggambarkan 
tentang tata letak, tata ruang serta ketersediaan alat dan bahan laboratorium fisika. 
Pada tata letak laboratorium, peneliti akan meninjau posisi laboratorium 
seperti tidak terletak pada arah angin yang menuju bangunan lain, berada pada tempat 
yang mendapat sinar matahari yang cukup, tidak berada pada tempat yang terdapat 
mata air serta tidak terlalu dekat dengan bangunan lainserta mudah dijangkau. Pada 
tata ruang laboratorium, peneliti akan meninjau pengaturan laboratorium, penataan 
yang dimaksud adalah terdiri dari tiga indikator yaitu laboratorium memiliki 2 pintu, 
di depan dan di belakang yang membuka keluar, ruang laboratorium dan ruang 
persiapan dan penyimpanan. Pada ketersediaan alat dan bahan, peneliti akan 
meninjau seberapa lengkap alat dan bahan laboratorium fisika. 
Penelitian dilaksanakan di Propinsi Sulawesi Selatan Kota Makassar yang 







B. Pengumpulan Data  
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi tata letak, tata ruang 
serta ketersediaan alat dan bahan. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan 
pada penelitian ini adalah: Data tentang tata letak, tata ruang serta ketersediaan alat 
dan bahan laboratorium fisika. 
Tabel 3.1: Aspek penilaian tata letak, tata ruang serta ketersediaan alat dan  
bahan laboratorium fisika SMAN 12 Makassar. 
No Komponen Jumlah Pernyataan 
1 Tata letak 3 
2 Tata ruang 3 
3 Ketersediaan alat dan bahan 42 
 JUMLAH 48 
Pengumpulan  data penelitian dilakukan dengan teknik lembar observasi, 
dokumentasi serta wawancara 
a. Lembar observasi (daftar ceklis) 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dengan metode observasi 
menggunakan instrumen daftar cek. Instrumen ini digunakan untuk mengetahui  
keadaan-keadaan laboratorium dari segi tata letak dan tata ruangnya. Peneliti hanya 
memberi tanda ceklis pada kolom yang sesuai.  
Penskoran untuk instrumen lembar ceklis yang digunakan untuk tata letak 
yaitu 4 (sangat sesuai), 3 (sesuai), 2 (kurang sesuai) dan 1 (tidak sesuai)  terdiri dari 3 
pernyataan. Penskoran yang digunakan untuk tata ruang yaitu 4 (sangat sesuai), 3 




yang digunakan untuk instrumen ketersediaan alat dan bahan laboratorium fisika 
yaitu 4 (sangat sesuai), 3 (sesuai), 2 (kurang sesuai) dan 1 (tidak sesuai)  terdiri dari 
42 pernyataan. 
b. Wawancara terstruktur 
Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembaran 
yang berisi pertanyaan-pertayaan mengenai tata letak, tata ruang serta ketersediaan 
alat dan bahan. Lembar wawancara ini digunakan oleh peneliti sebagai penguat atau 
pembantu instrumen yang lain. 
c. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi digunakan oleh peneliti sebagai teknik pengumpulan data 
berupa gambar atau denah dari laboratorium. Metode dokumentasi menggunakan 
instrumen pedoman dokumentasi atau check list. Metode ini digunakan untuk 
menggali informasi tentang dokumen tentang sekolah dan lain sebagainya.  
C. Validasi Instrumen 
Sebelum melakukan penelitian berkaitan dengan tata letak, tata ruang serta 
ketersediaan alat dan bahan, keseluruhan instrumen penelitian akan di ukur  
kevalidasian dan reabilitas instrumen penelitian yang akan di gunakan.  
Validitas instrumen penelitian diberikan kepada 2 orang pakar yang diminta 
mengevaluasi untuk memberikan tanggapan berkaitan dengan intrumen penelitian . 
Pada tahap ini meminta pertimbangan secara teoritis ahli dan praktisi tentang 
kevalidan instrumen penelitian. Validator terdiri atas ahli bidang laboratorium, ahli 




menvalidasi semua intrumen penelilaian kinerja kepala laboratorium yang telah 
dihasilkan. Validasi para ahli mencakup hal-hal sebagai berikut. 
a. Lembar observasi meliputi kesesuaian tujuan, bahasa, isi dan penilaian umum 
berkaitan dengan tata letak, tata ruang serta ketersediaan alat dan bahan. 
b. Pedoman wawancara meliputi kesesuaian tujuan, bahasa, isi dan penilaian umum 
berkaitan dengan tata letak, tata ruang serta ketersediaan alat dan bahan. 
Penilaian dari kedua pakar akan di analisis data hasil validasi para ahli untuk 
masing-masing intrumen penilaian dianalisis dengan mempertimbangkan masukan, 
komentar dan saran validator. Hasil analisis dijadikan sebagai pedoman untuk 
merevisi instrumen penilaian. Untuk mengetahui kesepakatan dari dua pakar, dapat 
digunakan indeks validitas diantaranya dengan indeks yang diusulkan oleh Aiken 
(1980; 1985; Kumaidi, 2014) indeks validitas butir yang diusulkan Aiken ini 
dirumuskan sebagai berikut:  
   
 
         
      (Retnawati, 2016: 18) 
Dengan : 
V = indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir, 
S = skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor rendah dalam kategori 
yang dipakai ( s = r – Io, dengan r = skor kategori pilihan rater dan Io skor 
terendah penyekoran) 
n = banyaknya rater 
c = banyaknya kategori yang dipilih oleh rater 
Dari hasil perhitungan indeks V, suatu butir atau perangkat dapat 





             Tabel 3.2: Tingkat korelasi dan kekuatan hubungan 
No Rentang indeks Kategori 
1 V < 0,4 Kurang valid 
2 0,4 < V < 0,8 Valid 
3 0,8 < V < 1 Sangat valid 
 (Sumber: Retnawati, 2016: 18) 
Analisis yang digunakan untuk mengetahui tingkat reabilitas oleh dua orang 
pengamat validator (pada dua aspek yang sama) pada lembar instrumen, digunakan 
rumus sebagai berikut: 
Percentage of agreement =      
   
   
] ˟ 100 % ( Borich dalam Trianto, 20: 240). 
Keterangan: 
A = hasil penilaian pengamat yang memberikan nilai tinggi  
B = hasil penilaian pengamat yang memberikan nilai rendah 
Berdasarkan kriteria korelasi menurut Guilford (dalam Subino, 1987) yaitu: 
             Tabel 3.3: Kriteria Korelasi 
No Rentang indeks Kategori 
1 < 0,20 Tidak reliabel 
2 020 – 0,40 Reliabel lemah 
3 0,40 – 0,70 Reliabel sedang 
4 0,70 – 0, 90 Reliabel  






























Standar sarana dan prasana (Permendiknas NO. 24 tahun 
2007) 
Penyusunan instrumen: 









E. Teknik Analisis  Data 
Data yang di peroleh dalam penelitian ini akan dianalisis dengan teknik 
statistic Deskriptif. 
1. Analisis deskriptif 
Analisis Deskriptif untuk menggambarkan tata letak dan tata ruang serta 
ketersediaan alat dan bahan laboratorium SMAN 12 Makassar dilakukan dengan 
menggunakan teknik yang dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Rumus penghitungan tata letak dan tata ruang laboratorium fisika 
1) Tata letak laboratorium fisika 
TL = 
∑              





∑PS = (L1 + L2 + L3) 
    
           
                   
       
2) Tata ruang laboratorium fisika 
     TR = 
∑              





            ∑PS = (R1 + R2 + R3) 
    
           
                   
       
3) Ketersediaan alat dan bahan laboratorium fisika 
K = 
∑              





∑PS = (K1 + K2 + K3 + K4 + K5 + .....K42 
    
           
                   
       
Keterangan: 




∑   = jumlah kriteria tata letak setiap komponen 
NA   = nilai akhir (% kestandaran)  
∑   = jumlah kriteria tata ruang setiap komponen 
LA = komponen pada tata letak 
RA = komponen pada tata ruang 
K = komponen ketersediaan alat dan bahan 
∑K = jumlah kriteria ketersediaan alat dan bahan 
b. Memberikan interpretasi kategori ketercapaian pengelolaan yang didistribusikan 
Polinominal. Adapun pengkategorian tata letak dan tata ruang laboratorium 
disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 3.4: Rentang skor penilaian korelasi tata letak dan tata ruang 
laboratorium fisika serta ketersediaan alat dan bahan 
laboratorium fisika SMAN 12 Makassar. 
Rentang Skor Akhir Nilai (Huruf) Klasifikasi  
91 – 100 A Amat Baik 
76 – 90 B Baik 
61 – 75 C Cukup 
51 – 60 D Sedang 
0 – 50 E Kurang 





                                         BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Validasi Instrumen 
Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini adalah lembar observasi 
pengelolaan tata letak, tata ruang dan ketersediaan alat dan bahan yang dimuat dalam 
bentuk daftar ceklis. Dimana dalam penelitian ini pengambilan data dilakukan dengan 
menggunakan lembar observasi dan studi dokumentasi serta pedoman wawancara 
sebagai data pendukung. Validasi istrumen dilakukan oleh 2 orang pakar yaitu Muh. 
Said L, S.Si., M.Pd. dan Muh. Syihab Ikbal S.Pd.,M.Pd. validasi dilakukan terhadap 
aspek tata letak, tata ruang serta ketersediaan alat dan bahan.  
Aspek tata letak dan tata ruang meliputi : aspek petunjuk (Petunjuk lembar 
pengamatan dinyatakan dengan jelas, kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas, 
sajian rubrik penskoran tiap aspek dinyatakan dengan jelas), aspek untuk standar 
laboratorium fisika (aspek-aspek tentang kriteria pengamatan tata letak sesuai dengan 
permendiknas No.24 tahun 2007 tentang standar sarana dan prasarana laboratorium 
fisika, aspek-aspek tentang kriteria pengamatan tata ruang sesuai dengan 
permendiknas No.24 tahun 2007, DAK 2014 serta pedoman stadarisasi bangunan 
tahun 2011 tentang standar sarana dan prasarana laboratorium fisika, aspek-aspek 
tentang kriteria pengamatan ketersediaan alat dan bahan sesuai dengan standarisasi 
permendiknas No.24 tahun 2007 DAK 2014 serta pedoman stadarisasi bangunan 
tahun 2011  tentang standar sarana dan prasarana laboratorium fisika), aspek bahasa 





kalimat atau pernyataan yang komunikatif, menggunakan bahasa yang sederhana dan 
mudah dimengerti).  
Untuk aspek ketersediaan alat dan bahan meliputi : aspek petunjuk ( petunjuk 
lembar pengamatan dinyatakan dengan jelas, kriteria penilaian dinyatakan dengan 
jelas), aspek untuk ketersediaan alat dan bahan di laboratorium fisika (pernyataan 
yang dibuat sesuai dengan kriteria untuk aspek ketersediaan alat dan bahan yang 
dimaksud, pernyataan mencakup semua aspek yang ingin diukur), aspek bahasa 
(menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia, menggunakan 
kalimat atau pernyataan yang komunikatif, menggunakan bahasa yang sederhana dan 
mudah dimengerti), penilaian untuk tiap kluster standar laboratorium fisika. 
Hasil validasi oleh 2 orang pakar untuk semua instrumen yang digunakan, 
dapat ditunjukkan sebagai berikut: 
a. Hasil Validasi Lembar Observasi Tata Letak Laboratorium Fisika 
Tabel 4.1 : Hasil validasi lembar observasi tata letak 
No  Aspek yang di validasi V1  V2  Nilai 
Kevalidan (v) 
1 aspek petunjuk 3 3 0,67 
2 aspek kelengkapan tiap kluster standar 
laboratorium fisika 
3 3 0,67 
3 aspek bahasa 4 3 0,95 
4 penilaian umum 3 3,6 0,83 
 Rerata total 3,3 3,15 0,78 
Tabel 4.1 di atas menunjukkan  hasil validasi yang diberikan oleh dua orang 
validator. Berdasarkan tabel, diperoleh nilai rata-rata total untuk semua aspek yang 
divalidasi sebesar 0,78. Nilai tersebut berada pada rentang 0,78 < V   1 untuk 






Hasil pada tabel 4.1 juga digunakan untuk menentukan tingkat reliabilitas 
instrumen. Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas, diperoleh nilai R =  0,78 atau 
78%. Nilai tersebut berada pada rentang 0,7 – 0,9 dalam rentang katergori reliabilitas 
sehingga instrumen dikategorikan reliabel. Hasil perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran E1. 
b. Hasil Validasi Tata Ruang Laboratorium Fisika  
Tabel 4.2 : Hasil validasi lembar observasi tata ruang laboratorium fisika 
No  Aspek yang di validasi R1  R2  V 
1 aspek petunjuk 3 3 0,67 
2 aspek kelengkapan tiap kluster standar 
laboratorium fisika 
3 3 0,67 
3 aspek bahasa 4 3 0,95 
4 penilaian umum 3 3,6 0,83 
 Rerata total 3,3 3,15 0,78 
Tabel 4.2 menunjukkan  hasil validasi yang diberikan oleh dua orang 
validator. Berdasarkan tabel, diperoleh nilai rata-rata total untuk semua aspek yang 
divalidasi sebesar 0,78. Nilai tersebut berada pada rentang 0,78 < V   1 untuk 
kategorisasi tingkat kevalidan, sehingga instrumen lembar observasi tata letak 
dinyatakan valid. 
Hasil pada tabel 4.2 juga digunakan untuk menentukan tingkat reliabilitas 
instrumen. Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas, diperoleh nilai R =  0,78 atau 
78%. Nilai tersebut berada pada rentang 0,7 – 0,9 dalam rentang katergori reliabilitas 
sehingga instrumen dikategorikan reliabel. Hasil perhitungan selengkapnya dapat 





c. Hasil Validasi Lembar Observasi Ketersediaan Alat dan Bahan 
Laboratorium Fisika 
Tabel 4.3 : Hasil validasi lembar observasi ketersediaan alat dan bahan  
No  Aspek yang di validasi V1  V2  Nilai 
Kevalidan (v) 
1 aspek petunjuk 3 3 0,67 
2 aspek tiap kluster keselamatan dan 
kesehatan kerja di laboratorium  
3 3 0,67 
3 aspek bahasa 4 3 0,95 
4 penilaian umum 3 3,6 0,83 
  Rerata total 3,3 3,15 0,78 
Tabel 4.3 di atas menunjukkan  hasil validasi yang diberikan oleh dua orang 
validator. Berdasarkan tabel, diperoleh nilai rata-rata total untuk semua aspek yang 
divalidasi sebesar 0,78. Nilai tersebut berada pada rentang 0,78 < V   1 untuk 
kategorisasi tingkat kevalidan, sehingga instrumen lembar observasi tata letak 
dinyatakan valid. 
Hasil pada tabel 4.3 juga digunakan untuk menentukan tingkat reliabilitas 
instrumen. Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas, diperoleh nilai R =  0,78 atau 
78%. Nilai tersebut berada pada rentang 0,7 – 0,9 dalam rentang katergori reliabilitas 
sehingga instrumen dikategorikan reliabel. Hasil perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran E3. 
Dalam mamaparkan hasil penelitian, peneliti akan menyajikan data sesuai 
dengan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu gambaran tata letak, tata ruang 
dan ketersediaan alat dan bahan laboratorium fisika SMAN 12 Makassar. Penyajian 







2. Hasil Analisis Data Penelitian 
a. Hasil Analisis Data Pengelolaan Tata Letak Laboratorium SMAN 12 
Makassar 
Tabel 4.4: Kategori tata letak laboratorium fisika SMAN 12 Makassar 
Aspek yang diamati Total skor Kategori 
Tata Letak 92 Amat baik 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas, maka dapat ditunjukkan bahwa untuk komponen 
pengelolaan tata letak SMAN 12 Makassar memiliki total skor sebesar 92. Nilai 
tersebut berada pada rentang 91-100 sehingga dapat dikategorikan amat baik.  
Hasil penelitian yang diperoleh dari lembar observasi (lembar ceklis) tata 









Grafik 4.1 di atas juga menunjukkan bahwa komponen pengeolaan tata letak 







91-100 79-90 61-75 51-60 0-50
Grafik 4.1: Grafik rekapitulasi tata letak  
   laboratorium fisika  





b. Hasil Analisis Data Pengelolaan Tata Ruang Laboratorium SMAN 12 
Makassar 
Tabel 4.5: Kategori tata ruang  laboratorium fisika SMAN 12 Makassar 
Aspek yang diamati Total Skor Kategori 
Tata Ruang 92 Amat Baik 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas, maka dapat ditunjukkan bahwa untuk komponen 
pengelolaan tata ruang laboratorium fisika SMAN 12 Makassar memiliki total skor 
sebesar 92. Nilai tersebut berada pada rentang 91-100 sehingga dapat dikategorikan 
amat baik.  
Hasil penelitian yang diperoleh dari lembar observasi (lembar ceklis) tata 









Grafik 4.2 di atas juga menunjukkan bahwa komponen pengeolaan tata ruang 







91-100 79-90 61-75 51-60 0-50
Grafik 4.2: Grafik rekapitulasi tata  
                    ruang laboratorium fisika  





c. Hasil Analisis Data Ketersediaan Tata Letak Laboratorium SMAN 12 
Makassar Komponen Ketersediaan Alat dan Bahan 
Tabel 4.6: Kategori ketersediaan alat dan bahan laboratorium Fisika SMAN   
12 Makassar 
Apek yang diamati Total Skor Kategori 
Ketersediaan Alat dan Bahan 61 Cukup 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas, maka dapat ditunjukkan bahwa untuk komponen 
pengelolaan ketersediaan alat dan bahan laboratorium fisika SMAN 12 Makassar 
memiliki total skor sebesar 61. Nilai tersebut berada pada rentang 61-75 sehingga 
dapat dikategorikan cukup.  
Berdasarkan tabel di atas, hasil penelitian yang diperoleh dari lembar 
observasi (lembar ceklis) ketersediaan alat dan bahan laboratorium fisika SMAN 12 








91-100 79-90 61-75 51-60 0-50
Grafik 4.3: Grafik rekapitulasi ketersediaan alat  
dan bahan laboratorium   






d. Analisis Rekapitulasi Data Pengelolaan tata letak, tata ruang, serta 
Ketersediaan Alat dan Bahan. 
Tabel 4.7: Rekapitulasi data pengelolaan tata letak, tata ruang, serta   
ketersediaan alat dan bahan 
Aspek Yang Ditinjau Skor Kategori 
Tata Letak 92 Amat Baik 
Tata Ruang 92 Amat Baik 




Tabel 4.7 menunjukkan keseluruhan data penelitian yang diperoleh. 
Berdasarkan tabel tersebut maka dapat ditunjukkan bahwa pengelolaan tata letak dan 
tata ruang laboratorium SMAN 12 Makassar sudah memenuhi standar dengan 
kategori amat baik. Hanya saja, masih memiliki keterbatasan alat dan bahan 
laboratorium, sebagaimana yang ditunjukkan pada tabel di atas. 
Hasil pada tabel 4.7 dapat disajikan dalam bentuk histogram, sebagaimana 












91-100 79-90 61-75 51-60 0-50
Grafik 4.4: Rekapitulasi tata letak, tata ruang,  
                  serta   ketersediaan alat dan bahan    







1. Gambaran Pengelolaan Tata Letak Laboratorium Fisika SMAN 12 
Makassar berdasarkan Permendiknas No. 24 Tahun 2007 Tentang 
Standar Sarana dan Prasana Laboratorium 
Pada gambaran tata letak laboratorium fisika di SMAN 12 Makassar, peneliti 
membagi dalam 3 indikator yaitu tata letak laboratorium fisika, tata letak ventilasi 
cahaya laboratorium fisika dan tata letak ventilasi udara laboratorium fisika. 
a. Tata letak laboratorium fisika 
Laboratorium adalah tempat belajar mengajar melalui metode praktikum yang 
dapat menghasilkan pengalaman belajar dimana siswa berinteraksi dengan berbagai 
alat dan bahan untuk mengobservasi gejala-gejala yang dapat diamati secara langsung 
dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, dengan 
narasumber ibu Hj. Masriana S.Pd. selaku kepala laboratorium fisika SMAN 12 
Makassar diperoleh data bahwa letak laboratorium fisika berada di lantai 2, 
dikarenakan sebelum menjadi laboratorium, tempat itu pada awalnya adalah ruang 
kelas. Akan tetapi, ruang kelas itu sudah tidak digunakan lagi dan akhirnya di jadikan 
sebagai laboratorium fisika dan yang membuatnya adalah pihak komite sekolah 
(Wawancara, 04 April 2017). Tempat peletakan laboratorium fisika di SMAN 12 
Makassar telah strategis, karena mengambil pada lantai 2 yang jauh dari ruang-ruang 
kelas agar memudahkan siswa untuk melakukan praktikum dengan baik, serta  






b. Letak ventilasi cahaya laboratorium fisika 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan dengan 
narasumber ibu Hj. Masriana S.Pd. selaku kepala laboratorium fisika SMAN 12 
Makassar, diperoleh data bahwa  letak ventilasi udara pada laboratorium fisika 
terdapat kurang lebih 7 % dari luas ruang laboratorium fisika. Ventilasi cahaya pada 
laboratorium fisika tidak memiliki gorden yang mampu menghalangi cahaya sinar 
matahari dari luar. Sehingga proses aktivitas di dalam laboratorium menjadi 
terganggu. Sementara di dalam Pedoman Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang 
sarana dan prasarana Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (MA) dijelaskan 
bahwa standar untuk letak ventilasi cahaya laboratorium fisika minimal 10 % dari 
luas ruang laboratorium dan syarat di dalam pembuatan suatu laboratorium 
diperlukan kenyamanan bagi siswa agar  mampu melakukan suatu percobaan dengan 
serius tanpa ada gangguan. Sehingga letak ventilasi cahaya laboratorium fisika 
SMAN 12 Makassar dari segi ukuran berada pada kategori sesuai karena telah 
memenuhi Pedoman  Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang sarana dan prasarana 
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (MA). 
c. Letak ventilasi udara laboratorium fisika 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan, dengan 
narasumber ibu Hj. Masriana S.Pd. selaku kepala laboratorium fisika SMAN 12 
Makassar, diperoleh data bahwa letak ventilasi udara berada diatas langit-langit 
ventilasi cahaya. Ventilasi udara di laboratorium fisika berupa kusen disetiap ventilasi 
cahaya, yang kurang lebih  luas ventilasi udara 5 %  dari luas ventilasi cahaya. 





prasarana Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (MA) dijelaskan bahwa standar 
untuk ventilasi udara dapat berupa jendela, langit-langit yang tidak tertutup rapat atau 
mungkin kipas angin (Exhous-van) minimum 5 % dari luas ventilasi cahaya. 
Sehingga letak ventilasi udara laboratorium fisika SMAN 12 Makassar berada pada 
kategori sangat sesuai karena telah memenuhi Pedoman  Permendiknas No. 24 tahun 
2007 tentang sarana dan prasarana Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (MA). 
2. Gambaran Pengelolaan Tata Ruang Laboratorium Fisika SMAN 12 
Makassar berdasarkan Permendiknas No. 24 Tahun 2007 Tentang 
Standar Sarana dan Prasana Laboratorium 
Pada gambaran tata ruang laboratorium fisika di SMAN 12 Makassar, peneliti 
membagi dalam 3 indikator yaitu laboratorium dilengkapi dengan 2 pintu, di depan 
dan di belakang yang membuka keluar, ruang laboratorium dan ruang persiapan dan 
penyimpanan. 
a. Laboratorium dilengkapi dengan 2 pintu, di depan dan di belakang yang membuka 
keluar. 
Berdasarkan Pedoman Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang sarana dan   
prasarana Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (MA) bahwa standar suatu 
laboratorium fisika dilengkapi dengan 2 pintu, di depan dan di belakang yang daun 
pintu keduanya membuka keluar. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan dengan 
narasumber ibu Hj. Masriana S.Pd. selaku kepala laboratorium fisika SMAN 12 
Makassar, diperoleh data bahwa laboratorium fisika SMAN 12 Makassar dilengkapi 





terbuat dari kayu yang kedua daun pintu tersebut membuka keluar. Sehingga 
peletakan pintu laboratorium fisika SMAN 12 Makassar berada pada kategori sangat 
sesuai karena telah memenuhi Pedoman  Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang 
sarana dan prasarana Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (MA). 
b. Tata ruang laboratorium fisika  
Berdasarkan Pedoman Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang sarana dan 
prasarana Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (MA) bahwa standar suatu ruang 
laboratorium fisika memiliki luas ruang laboratorium 48 m
2
.  
Berdasarkan hasil observasi dan pengukuran langsung yang dilakukan oleh 
peneliti, diperoleh data bahwa luas ruang laboratorium fisika SMAN 12 Makassar 
yaitu panjangnya 1200 cm dan lebarnya 800 cm sehingga luas keseluruhannya adalah 
96 m
2
. Luas laboratorium fisika SMAN 12 Makassar cukup luas karena laboratorium 
tersebut awalnya adalah ruang kelas yang sudah tidak terpakai lagi dan pihak sekolah 
menjadikannya sebuah laboratorium fisika. Sehingga ruang laboratorium fisika 
SMAN 12 Makassar berada pada kategori baik karena telah memenuhi Pedoman  
Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang sarana dan prasarana Sekolah Menengah 
Atas/Madrasah Aliyah (MA)  . 
c. Ruang persiapan dan penyimpanan 
Berdasarkan Panduan dan Pelaksanaan DAK SMA tahun 2014 bahwa ruang 
persiapan berfungsi sebagai tempat untuk menyimpan dan mempersiapkan alat 
sebelum praktek dimulai. Adapun stadar ukuran luas ruangan laboratorium yang telah 
ditetapkan yaitu panjangnya 5,5 m dan lebarnya 3 m. Pedoman  Permendiknas No. 24 





(MA) juga menyatakan bahwa standar suatu ruang persiapan dan penyimpanan 
laboratorium fisika memiliki luas ruang 18 m
2
 dan memiliki dinding pembatas antara 
ruang persiapan dan ruang penyimpanan. 
Berdasarkan hasil observasi dan pengukuran langsung yang dilakukan oleh 
peneliti, diperoleh data bahwa laboratorium fisika SMAN 12 Makassar memiliki 
ruang persiapan dan ruang penyimpanan alat dan bahan praktikum yang tidak 
terpisah.  Kedua ruangan tersebut  menyatu dan tidak memiliki dinding pemisah 
antara ruang penyimpanan alat dan rang persiapan alat. Berdasarkan hasil pengukuran 
langsung oleh peneliti, ruangan tersebut  memiliki panjang 808 cm dan lebar 320 cm 
serta luas keseluruhan ruang penyimpanan dan ruang persiapan adalah 25,8 m
2
. 
Sehingga ruang persiapan dan penyimpanan laboratorium fisika SMAN 12 Makassar 
berada pada kategori sesuai karena telah memenuhi Pedoman  Permendiknas No. 24 
tahun 2007 tentang sarana dan prasarana Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah 
(MA) 
3. Gambaran Ketersediaan Alat dan Bahan Praktikum Laboratorium 
Fisika SMAN 12 Makassar berdasarkan Permendiknas No. 24 Tahun 
2007 Tentang Standar Sarana dan Prasana Laboratorium 
Pada gambaran ketersediaan alat dan bahan  praktikum laboratorium fisika 
SMAN 12 Makassar, peneliti membagi dalam 6  indikator yaitu bahan dan alat ukur 
dasar, bahan dan alat ukur kelistrikan, bahan dan alat percobaan mekanika, bahan dan 
alat percobaan panas dan hidrostatika, bahan dan alat percobaan optik serta bahan dan 






a. Bahan dan alat ukur dasar laboratorium fisika 
Berdasarkan hasil observasi dan  peninjauan langsung yang dilakukan oleh 
observer dan peneliti, bahan dan alat ukur dasar pada laboratorium fisika SMAN 12 
Makassar masih kurang lengkap, dikarenakan kurangnya pengetahuan mengenai alat-
alat apa saja yang dibutuhkan disuatu laboratorium pada alat ukur dasar dan tidak 
adanya pengecekan kelengkapan bahan dan alat ukur dasar. Bukti-bukti bahwa 
kurangnya alat dan bahan alat ukur dasar yang terdapat di laboratorium fisika SMAN 
12 Makassar dapat dilihat pada data di bawah ini, serta beberapa jenis alat ukur dasar 
seperti: 
1) Alat ukur dasar mistar 
Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 
peneliti, alat ukur dasar mistar hanya terdapat 10 buah. 8 buah mistar dengan panjang 
30 cm dan 2 buah mistar dengan panjang 50 cm.  Sementara, standar dari Pedoman 
Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang sarana dan prasarana Sekolah Menengah 
Atas/Madrasah Aliyah (MA) untuk alat ukur dasar mistar adalah 6 buah mistar per 
laboratorium  dengan panjang minimum 50 cm dengan skala terkecil 1 mm.  
Sehingga alat ukur dasar mistar laboratorium fisika SMAN 12 Makassar berada 
dalam kategori kurang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan karena terdapat 
banyak kekurangan pada alat ukur dasar mistar di laboratorium fisika SMAN 12 
Makassar.  
2) Alat ukur dasar rolmeter 
  Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 





m, dengan skala terkecil 1 mm. Sementara, standar dari Pedoman Permendiknas No. 
24 tahun 2007 tentang sarana dan prasarana Sekolah Menengah Atas/Madrasah 
Aliyah (MA) untuk alat ukur dasar rolmeter adalah 6 buah rolmeter  per laboratorium  
dengan panjang minimum 10 m dengan skala terkecil 1 mm. Sehingga, untuk alat 
ukur rolmeter  laboratorium fisika SMAN 12 Makassar berada dalam kategori sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan karena hanya terdapat sedikit perbedaan dari 
standar yang telah ditentukan untuk alat ukur dasar rolmeter. 
3) Alat ukur dasar jangka sorong 
Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 
peneliti, alat ukur dasar jangka sorong  terdapat 23 buah dengan ketelitian 0,1 mm. 
Sementara, standar dari Pedoman Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang sarana 
dan prasarana Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (MA) untuk alat ukur dasar  
jangka sorong  adalah 6 buah per laboratorium  dengan ketelitian 0,1 mm. Sehingga, 
untuk alat ukur dasar jangka sorong laboratorium fisika SMAN 12 Makassar berada 
dalam kategori sangat sesuai, karena memenuhi standar yang ditetapkan untuk alat 
ukur dasar jangka sorong. 
4) Alat ukur dasar mikrometer 
Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 
peneliti, alat ukur dasar mikrometer terdapat 20 buah dengan ketelitian 0,1 mm. 
Sementara, standar dari Pedoman Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang sarana 
dan prasarana Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (MA) untuk alat ukur dasar 
mikrometer adalah 6 buah per laboratorium  dengan ketelitian 0,01 mm.  Sehingga, 





dalam kategori sangat sesuai, karena memenuhi standar yang ditetapkan untuk alat 
ukur dasar mikrometer. 
5) Bahan dan alat ukur dasar kubus massa sama 
          Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 
peneliti, bahan dan alat ukur dasar kubus massa sama dengan massa 100 gr (2 %), 4 
jenis bahan  tidak  terdapat di laboratorium fisika SMAN 12. Sementara, standar dari 
Pedoman Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang sarana dan prasarana Sekolah 
Menengah Atas/Madrasah Aliyah (MA) untuk alat ukur dasar kubus massa sama 
adalah 6 set dan 4 jenis bahan per laboratorium  dengan massa 100 g (2 %) dan 4 
jenis bahan. Sehingga, untuk bahan dan alat ukur dasar kubus massa sama 
laboratorium fisika SMAN 12 Makassar berada dalam kategori tidak sesuai karena 
tidak memiliki dan tidak memenuhi standar yang ditetapkan untuk bahan dan alat 
ukur kubus massa sama. 
6) Bahan dan alat ukur dasar silinder massa sama 
Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 
peneliti, bahan dan alat ukur dasar silinder massa sama dengan massa 100 gr (2 %), 4 
jenis bahan  tidak  terdapat di laboratorium fisika SMAN 12 Makassar. Sementara, 
standar dari Pedoman Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang sarana dan prasarana 
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (MA) untuk alat ukur dasar silinder massa 
sama adalah 6 set dan 4 jenis bahan per laboratorium  dengan massa 100 g (2 %) dan 
4 jenis bahan. Sehingga, untuk bahan dan alat ukur dasar silinder massa sama 





tidak memiliki dan tidak memenuhi standar yang ditetapkan untuk bahan dan alat 
ukur silinder massa sama. 
7) Bahan dan alat ukur dasar beban bercelah 
     Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 
peneliti, bahan dan alat ukur dasar beban bercelah sebanyak 18 buah  dengan massa 
antara 5-20 gr, minimum 2 nilai massa dan  terdapat fasilitas pengait. Sementara, 
standar dari Pedoman Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang sarana dan prasarana 
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (MA) untuk alat ukur dasar  beban 
berscelah dengan massa antara 5-20 gr, minimum 2 nilai massa dan  terdapat fasilitas 
pengait adalah 10 buah per laboratorium. Sehingga, untuk bahan dan alat ukur dasar 
beban bercelah dengan massa antara 5-20 gr, minimum 2 nilai massa dan  terdapat 
fasilitas pengait SMAN 12 Makassar berada dalam kategori sangat sesuai karena 
memenuhi standar yang ditetapkan untuk bahan dan alat ukur dasar beban bercelah. 
8) Bahan dan alat ukur dasar plat 
Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 
peneliti, bahan dan alat ukur dasar plat dengan 4 jenis bahan  tidak  terdapat di 
laboratorium fisika SMAN 12. Sementara, standar dari Pedoman Permendiknas No. 
24 tahun 2007 tentang sarana dan prasarana Sekolah Menengah Atas/Madrasah 
Aliyah (MA) untuk bahan dan alat ukur dasar  plat dengan 4 jenis bahan  adalah 6 set 
dan 4 jenis bahan per laboratorium  . Sehingga, untuk bahan dan alat ukur dasar plat 
dengan 4 jenis bahan laboratorium fisika SMAN 12 Makassar berada dalam kategori 
tidak sesuai karena tidak memiliki dan tidak memenuhi standar yang ditetapkan untuk 






9) Bahan dan alat ukur dasar neraca 
Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 
peneliti, alat ukur dasar mikrometer terdapat 6 buah dengan ketelitian 10 mg. 
Sementara, standar dari Pedoman Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang sarana 
dan prasarana Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (MA) untuk alat ukur dasar 
neraca adalah 6 buah per laboratorium  dengan ketelitian 10 mg.  Sehingga, untuk alat 
ukur dasar neraca dengan ketelitian 10 mg laboratorium fisika SMAN 12 Makassar 
berada dalam kategori sangat sesuai, karena memenuhi standar yang ditetapkan untuk 
alat ukur dasar neraca. 
10) Bahan dan alat ukur dasar pegas 
Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 
peneliti, bahan dan alat ukur dasar pegas terdapat 13 buah. Sementara, standar dari 
Pedoman Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang sarana dan prasarana Sekolah 
Menengah Atas/Madrasah Aliyah (MA) untuk bahan dan alat ukur dasar pegas adalah 
6 buah per laboratorium. Sehingga, untuk bahan dan alat ukur dasar pegas 
laboratorium fisika SMAN 12 Makassar berada dalam kategori sangat sesuai, karena 
memenuhi standar yang ditetapkan untuk bahan dan alat ukur dasar pegas. 
11)  Bahan dan alat ukur dasar dinamometer 
 Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 
peneliti, bahan dan alat ukur dasar dinamometer hanya terdapat 2 buah. Sementara, 
standar dari Pedoman Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang sarana dan prasarana 
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (MA) untuk bahan dan alat ukur dasar 





alat ukur dasar dinamometer laboratorium fisika SMAN 12 Makassar berada dalam 
kategori kurang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan karena terdapat banyak 
kekurangan pada alat ukur dasar dinamometer laboratorium fisika SMAN 12 
Makassar.  
12) Bahan dan alat ukur gelas ukur 
Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 
peneliti, bahan dan alat ukur dasar gelas ukur dengan bahan borosilikat dengan 
volume antara 100 - 1000 mL tidak  terdapat di laboratorium fisika SMAN 12 
Makassar. Sementara, standar dari Pedoman Permendiknas No. 24 tahun 2007 
tentang sarana dan prasarana Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (MA) untuk 
bahan dan alat ukur dasar gelas ukur dengan bahan borosilikat dengan volume 100 – 
1000 mL adalah 6 buah per laboratoeium. Sehingga, untuk bahan dan alat ukur dasar 
gelas ukur dengan bahan borosilikat dengan volume 100 – 1000 mL laboratorium 
fisika SMAN 12 Makassar berada dalam kategori tidak sesuai karena tidak memiliki 
dan tidak memenuhi standar yang ditetapkan untuk bahan dan alat ukur gelas ukur. 
13) Bahan dan alat ukur dasar stopwatch 
Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 
peneliti, bahan dan alat ukur dasar stopwatch hanya terdapat 5 buah dengan ketelitian 
0,2 detik. Sementara, standar dari Pedoman Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang 
sarana dan prasarana Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (MA) untuk bahan 
dan alat ukur dasar stopwatch adalah 6 buah per laboratorium atau lebih dengan 
ketelitian 0,2 detik. Sehingga bahan dan alat ukur dasar stopwatch laboratorium fisika 





ditetapkan karena tidak terdapat banyak kekurangan pada alat ukur dasar stopwath 
laboratorium fisika SMAN 12 Makassar.  
14) Bahan dan alat ukur dasar gelas breaker 
Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 
peneliti, bahan dan alat ukur dasar gelas breaker dengan bahan borosilikat dengan 
volume antara 100 -1000 mL tidak  terdapat di laboratorium fisika SMAN 12. 
Sementara, standar dari Pedoman Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang sarana 
dan prasarana Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (MA) untuk bahan dan alat 
ukur dasar gelas breaker dengan bahan borosilikat dengan volume 100 – 1000 mL 
adalah 6 buah per laboratorium atau lebih. Sehingga, untuk bahan dan alat ukur dasar 
gelas breaker dengan bahan borosilikat dengan volume 100 – 1000 mL laboratorium 
fisika SMAN 12 Makassar berada dalam kategori tidak sesuai karena tidak memiliki 
dan tidak memenuhi standar yang ditetapkan untuk bahan dan alat ukur gelas breaker. 
b. Bahan dan alat ukur kelistrikan laboratorium fisika 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan narasumber ibu Hj. 
Masriana S.Pd. selaku kepala laboratorium fisika SMAN 12 Makassar dan  
peninjauan langsung yang dilakukan oleh observer dan peneliti, bahan dan alat ukur 
kelistrikan pada laboratorium fisika SMAN 12 Makassar masih kurang lengkap, 
dikarenakan kurangnya pengetahuan mengenai alat-alat apa saja yang dibutuhkan 
disuatu laboratorium pada alat ukur kelistrikan. Bukti-bukti bahwa kurangnya alat 
dan bahan yang terdapat di laboratorium fisika SMAN 12 Makassar dapat dilihat 






1) Bahan dan alat ukur dasar kelistrikan multimeter AC/DC 10 kΩ/V 
Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 
peneliti, bahan dan alat ukur dasar kelistrikan multimeter AC/DC 10 kΩ/V terdapat 
sebanyak 16 buah dapat mengukur arus, tegangan dan hambatan dengan batas ukur 
arus minimum 100 mA-5 A dan batas ukur minimum tegangan untuk AC 0 - 250 mV 
- 50 V. Sementara, standar dari Pedoman Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang 
sarana dan prasarana Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (MA) untuk bahan 
dan alat ukur kelistrikan multimeter AC/DC 10 kΩ/Vmdapat mengukur arus, 
tegangan dan hambatan dengan batas ukur arus minimum 100 mA - 5 A dan batas 
ukur minimum tegangan untuk AC 0 - 250 mV - 50 V adalah 6 buah per laboratorium 
atau lebih. Sehingga, bahan dan alat ukur dasar kelistrikan multimeter AC/DC 10 
kΩ/V berada dalam kategori sangat sesuai karena memenuhi standar yang ditetapkan 
untuk bahan dan alat ukur kelistrikan multimeter.  
2) Bahan dan alat ukur dasar kelistrikan kotak potensiometer 
Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 
peneliti, bahan dan alat ukur dasar kelistrikan kotak potensiometer dengan dispasi 
maksimum 5 W dan ukuran hambatan 50 Ω tidak  terdapat di laboratorium fisika 
SMAN 12 Makassar. Sementara, standar dari Pedoman Permendiknas No. 24 tahun 
2007 tentang sarana dan prasarana Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (MA) 
untuk bahan dan alat ukur kelistrikan kotak potensiometer adalah 6 buah per 
laboratorium atau lebih. Sehingga, untuk bahan dan alat ukur  kelistrikan kotak 
potensiometer dengan dispasi maksimum 5 W dan ukuran hambatan 50 Ω 





tidak memiliki dan tidak memenuhi standar yang ditetapkan untuk bahan dan alat 
ukur kelistrikan kotak potensiometer. 
3) Bahan dan alat ukur dasar kelistrikan osiloskop 
Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 
peneliti, bahan dan alat ukur kelistrikan osiloskop dengan batas ukur 20 MHz, dua 
kanal, beroperasi X - Y, tegangan masukan 220 V dan dilengkapi dengan probe 
intensitas serta buku petunjuk tidak  terdapat di laboratorium fisika SMAN 12 
Makassar. Sementara, standar dari Pedoman Permendiknas No. 24 tahun 2007 
tentang sarana dan prasarana Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (MA) untuk  
bahan dan alat ukur kelistrikan osiloskop dengan batas ukur 20 MHz, dua kanal, 
beroperasi X - Y, tegangan masukan 220 V dan dilengkapi dengan probe intensitas 
serta buku petunjuk adalah 6 set per laboratorium atau lebih. Sehingga, untuk bahan 
dan alat ukur kelistrikan osiloskop dengan batas ukur 20 MHz, dua kanal, beroperasi 
X - Y, tegangan masukan 220 V dan dilengkapi dengan probe intensitas serta buku 
petunjuk laboratorium fisika SMAN 12 Makassar berada dalam kategori tidak sesuai  
karena tidak memiliki dan tidak memenuhi standar yang ditetapkan untuk bahan dan 
alat ukur kelistrikan osiloskop. 
4) Bahan dan alat ukur dasar kelistrikan generator frekuensi 
Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 
peneliti, bahan dan alat ukur kelistrikan generator frekuensi tidak  terdapat di 
laboratorium fisika SMAN 12 Makassar. Sementara, standar dari pedoman 
Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang sarana dan prasarana Sekolah Menengah 
Atas/Madrasah Aliyah (MA) untuk bahan dan alat ukur kelistrikan generator 





ukur kelistrikan generator frekuensi laboratorium fisika SMAN 12 Makassar berada 
dalam kategori tidak sesuai karena tidak memiliki dan tidak memenuhi standar yang 
ditetapkan untuk bahan dan alat ukur kelistrikan generator frekuensi. 
5) Bahan dan alat ukur dasar kelistrikan pengeras suara 
Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 
peneliti, bahan dan alat ukur kelistrikan pengeras suara dengan masukan 220 V dan 
daya maksimum keluaran 10 W tidak  terdapat di laboratorium fisika SMAN 12 
Makassar. Sementara, standar dari pedoman Permendiknas No. 24 tahun 2007 
tentang sarana dan prasarana Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (MA) untuk 
bahan dan alat ukur kelistrikan pengeras suara dalah 6 buah per laboratorium atau  
lebih. Sehingga, untuk bahan dan alat ukur kelistrikan pengeras suara laboratorium 
fisika SMAN 12 Makassar berada dalam kategori tidak sesuai karena tidak memiliki 
dan tidak memenuhi standar yang ditetapkan untuk bahan dan alat ukur kelistrikan 
pengeras suara. 
6) Bahan dan alat ukur dasar kelistrikan kabel penghubung 
Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 
peneliti, bahan dan alat ukur kelistrikan kabel penghubung dengan panjang minimum 
50 cm, dilengkapi plug diameter 4 mm serta memiliki 3 jenis warna hitam, merah dan 
putih masing-masing 1 buah terdapat 38 set di laboratorium fisika. Sementara, 
standar dari Pedoman Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang sarana dan prasarana 
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (MA) untuk bahan dan alat ukur 
kelistrikan kabel penghubung adalah 1 set per laboratorium dengan panjang minimum 
50 cm, dilengkapi plug diameter 4 mm serta memiliki 3 jenis warna hitam, merah dan 





penghubung laboratorium fisika SMAN 12 Makassar berada dalam kategori sangat 
sesuai karena memenuhi standar yang ditetapkan untuk bahan dan alat ukur 
kelistrikan kabel penghubung. 
7) Bahan dan alat ukur dasar kelistrikan komponen elektronika 
Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 
peneliti, bahan dan alat ukur kelistrikan komponen elektronika dengan hambatan 
tetap antara 1 Ω  – 1 mΩ, disipasi 0,5 W masing-masing 30 buah, mencakup LDR, 
NTC, LED, transistor dan lampu neon  sebanyak 1 set terdapat di laboratorium fisika 
SMAN 12 makassar. Sementara, standar dari Pedoman Permendiknas No. 24 tahun 
2007 tentang sarana dan prasarana Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (MA) 
untuk bahan dan alat ukur kelistrikan komponen elektronika adalah 1 set per 
laboratorium atau lebih dengan hambatan tetap antara 1 Ω – 1 mΩ, disipasi 0,5 W 
masing-masing 30 buah, mencakup LDR, NTC, LED, transistor dan lampu neon. 
Sehingga, untuk bahan dan alat ukur kelistrikan komponen elektronika dengan 
hambatan tetap antara 1 Ω – 1 mΩ, disipasi 0,5 W masing-masing 30 buah, 
mencakup LDR, NTC, LED, transistor dan lampu laboratorium fisika SMAN 12 
Makassar berada dalam kategori sangat sesuai, karena memenuhi standar yang 
ditetapkan untuk bahan dan alat ukur kelistrikan komponen elektronika. 
8) Bahan dan alat ukur dasar kelistrikan catu daya 
Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 
peneliti, bahan dan alat ukur kelistrikan catu daya tidak  terdapat di laboratorium 
fisika SMAN 12 Makassar. Sementara, standar dari Pedoman Permendiknas No. 24 





(MA) untuk bahan dan alat ukur kelistrikan untuk catu daya adalah 6 buah  per  
laboratorium atau  lebih. Sehingga, untuk bahan dan alat ukur kelistrikan  catu daya 
laboratorium fisika SMAN 12 Makassar berada dalam kategori tidak sesuai karena 
tidak memiliki dan tidak memenuhi standar yang ditetapkan untuk bahan dan alat 
ukur kelistrikan catu daya. 
9) Bahan dan alat ukur dasar kelistrikan transformator 
Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 
peneliti, bahan dan alat ukur kelistrikan transformator dengan banyak lilitan antara 
100-1000 dan banyak lilitan minimum 2 macam terdapat 5 buah di laboratorium 
fisika SMAN 12 Makassar. Sementara, standar dari Pedoman Permendiknas No. 24 
tahun 2007 tentang sarana dan prasarana Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah 
(MA) untuk bahan dan alat ukur kelistrikan untuk transformator dengan banyak 
lilitan antara 100 - 1000 dan banyak lilitan minimum 2 macam terdapat di 
laboratorium fisika SMAN 12 Makassar adalah 6 buah  per  laboratorium atau  lebih. 
Sehingga, untuk bahan dan alat ukur kelistrikan  transformator laboratorium fisika 
SMAN 12 Makassar berada dalam kategori sesuai karena hanya memiliki sedikit 
kekurangan dari standar yang ditetapkan untuk bahan dan alat ukur kelistrikan 
transformator. 
10) Bahan dan alat ukur dasar kelistrikan magnet U 
Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 
peneliti, bahan dan alat ukur kelistrikan magnet U tidak terdapat di laboratorium 
fisika. Sementara, standar dari Pedoman Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang 
sarana dan prasarana Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (MA) untuk bahan 





6 buah  per  laboratorium atau  lebih. Sehingga, untuk bahan dan alat ukur kelistrikan 
magnet U laboratorium fisika SMAN 12 Makassar berada dalam kategori tidak sesuai 
karena tidak memiliki dan tidak memenuhi standar yang ditetapkan untuk bahan dan 
alat ukur kelistrikan magnet U. 
11) Bahan dan alat ukur dasar kelistrikan amperemeter 
Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 
peneliti, bahan dan alat ukur kelistrikan amperemeter sebanyak 5 buah terdapat di 
laboratorium fisika SMAN 12 Makassar. Sementara, standar dari Pedoman 
Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang sarana dan prasarana Sekolah Menengah 
Atas/Madrasah Aliyah (MA) untuk bahan dan alat ukur kelistrikan amperemeter di 
laboratorium fisika SMAN 12 Makassar adalah 6 buah  per  laboratorium atau  lebih. 
Sehingga, untuk bahan dan alat ukur kelistrikan amperemeter laboratorium fisika 
SMAN 12 Makassar berada dalam kategori sesuai karena tidak terdapat banyak 
kekurangan dari standar yang ditetapkan untuk bahan dan alat ukur kelistrikan 
amperemeter. 
12) Bahan dan alat ukur dasar kelistrikan voltmeter 
Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 
peneliti, bahan dan alat ukur kelistrikan voltmeter sebanyak 5 buah terdapat di 
laboratorium fisika SMAN 12 Makassar. Sementara, standar dari Pedoman 
Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang sarana dan prasarana Sekolah Menengah 
Atas/Madrasah Aliyah (MA) untuk bahan dan alat ukur kelistrikan voltmeter di 
laboratorium fisika SMAN 12 Makassar adalah 6 buah  per  laboratorium atau  lebih. 





12 Makassar berada dalam kategori sesuai karena tidak terdapat banyak kekurangan 
dari standar yang ditetapkan untuk bahan dan alat ukur kelistrikan voltmeter. 
13) Bahan dan alat ukur dasar kelistrikan percobaan hukum Ohm 
Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 
peneliti, bahan dan alat ukur kelistrikan percobaan hukum Ohm sebanyak 5 set 
terdapat di  laboratorium fisika SMAN 12 Makassar. Sementara, standar dari 
Pedoman Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang sarana dan prasarana Sekolah 
Menengah Atas/Madrasah Aliyah (MA) untuk bahan dan alat ukur kelistrikan 
percobaan hukum Ohm di laboratorium fisika SMAN 12 Makassar adalah  6 buah  
per  laboratorium atau  lebih. Sehingga, untuk bahan dan alat ukur kelistrikan 
percobaan hukum Ohm laboratorium fisika SMAN 12 Makassar berada dalam 
kategori sesuai karena tidak terdapat banyak kekurangan dari standar yang ditetapkan 
untuk bahan dan alat ukur kelistrikan percobaan hukum Ohm. 
c. Bahan dan alat percobaan mekanika laboratorium fisika 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan  peninjauan langsung yang 
dilakukan oleh observer dan peneliti, bahan dan alat ukur percobaan mekanika pada 
laboratorium fisika SMAN 12 Makassar telah lengkap. Bukti-bukti bahwa 
kelengkapatan  alat dan bahan percobaan mekanika yang terdapat di laboratorium 
fisika SMAN 12 Makassar dapat dilihat pada data di bawah ini, serta beberapa jenis 
alat dan bahan percobaan mekanika seperti: 
1) Bahan dan alat percobaan Atwood laboratorium fisika 
Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 





fisika terdapat 6 set di laboratorium fisika SMAN 12 Makassar. Sementara, standar 
dari Pedoman Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang sarana dan prasarana Sekolah 
Menengah Atas/Madrasah Aliyah (MA) untuk bahan dan alat percobaan  mekanika 
dalam percobaan Atwood di laboratorium fisika SMAN 12 Makassar adalah 6 set  per  
laboratorium atau  lebih. Sehingga, untuk bahan dan alat percobaan mekanika dalam 
percobaan Atwood laboratorium fisika SMAN 12 Makassar berada dalam kategori 
sangat sesuai karena memenuhi standar yang ditetapkan untuk bahan dan alat 
percobaan mekanika dalam percobaan Atwood. 
2) Bahan dan alat percobaan kereta dan pewaktu ketik  
Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 
peneliti, bahan dan alat percobaan mekanika dalam percobaan kereta dan pewaktu 
ketik laboratorium fisika terdapat 6 set di laboratorium fisika SMAN 12 Makassar. 
Sementara, standar dari Pedoman Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang sarana 
dan prasarana Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (MA) untuk bahan dan alat 
percobaan mekanika dalam percobaan kereta dan pewaktu ketik di laboratorium 
fisika SMAN 12 Makassar adalah 6 set  per  laboratorium atau  lebih. Sehingga, 
untuk bahan dan alat percobaan mekanika dalam percobaan  kereta dan pewaktu ketik 
laboratorium fisika SMAN 12 Makassar berada dalam kategori sangat sesuai karena 
memenuhi standar yang ditetapkan untuk bahan dan alat percobaan mekanika dalam  
percobaan kereta dan pewaktu ketik. 
3) Bahan dan alat percobaan papan luncur 
Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 





laboratorium fisika terdapat 6 set di laboratorium fisika SMAN 12 Makassar. 
Sementara, standar dari Pedoman Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang sarana 
dan prasarana Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (MA) untuk bahan dan alat 
percobaan  mekanika dalam percobaan papan luncur di laboratorium fisika SMAN 12 
Makassar adalah 6 set  per  laboratorium atau  lebih. Sehingga, untuk bahan dan alat 
percobaan mekanika dalam  percobaan papan luncur laboratorium fisika SMAN 12 
Makassar berada dalam kategori sangat sesuai karena memenuhi standar yang 
ditetapkan untuk bahan dan alat percobaan mekanika dalam percobaan papan luncur. 
4) Bahan dan alat percobaan ayunan sederhana 
Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 
peneliti, bahan dan alat percobaan mekanika dalam percobaan ayunan sederhana 
laboratorium fisika terdapat 6 set di laboratorium fisika SMAN 12 Makassar. 
Sementara, standar dari Pedoman Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang sarana 
dan prasarana Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (MA) untuk bahan dan alat 
percobaan mekanika dalam percobaan ayunan sederhana di laboratorium fisika 
SMAN 12 Makassar adalah 6 set  per  laboratorium atau  lebih. Sehingga, untuk 
bahan dan alat percobaan mekanika dalam percobaan ayunan sederhana laboratorium 
fisika SMAN 12 Makassar berada dalam kategori sangat sesuai karena memenuhi 
standar yang ditetapkan untuk bahan dan alat percobaan mekanika dalam percobaan 
ayunan sederhana. 
5) Bahan dan alat percobaan Hooke 
Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 





fisika terdapat 6 set di laboratorium fisika SMAN 12 Makassar. Sementara, standar 
dari Pedoman Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang sarana dan prasarana Sekolah 
Menengah Atas/Madrasah Aliyah (MA) untuk bahan bahan dan alat percobaan 
mekanika dalam percobaan Hooke di laboratorium fisika SMAN 12 Makassar adalah 
6 set  per  laboratorium atau  lebih. Sehingga, untuk bahan dan alat percobaan 
mekanika dalam percobaan Hooke laboratorium fisika SMAN 12 Makassar berada 
dalam kategori sangat sesuai karena memenuhi standar yang ditetapkan untuk bahan 
dan alat percobaan mekanika dalam percobaan Hooke. 
d. Bahan dan alat percobaan panas dan hidrostatika laboratorium fisika 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan  peninjauan langsung yang 
dilakukan oleh observer dan peneliti, bahan dan alat ukur percobaan panas dan 
hidrostatika pada laboratorium fisika SMAN 12 Makassar telah lengkap. Bukti-bukti 
bahwa kelengkapatan  alat dan bahan percobaan panas dan hidrostatika yang terdapat 
di laboratorium fisika SMAN 12 Makassar dapat dilihat pada data di bawah ini, serta 
beberapa jenis alat dan bahan percobaan panas dan hidrostatika seperti: 
1) Bahan dan alat percobaan kalorimetri 
 Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 
peneliti, bahan dan alat percobaan panas dan hidrostatika untuk percobaan kalorimetri 
laboratorium fisika terdapat 6 set di laboratorium fisika SMAN 12 Makassar. 
Sementara, standar dari Pedoman Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang sarana 
dan prasarana Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (MA) untuk bahan dan alat 
percobaan panas dan hidrostatika dalam percobaan  kalorimetri di laboratorium fisika 





bahan dan alat percobaan panas dan hidrostatika untuk percobaan kalorimetri 
laboratorium fisika SMAN 12 Makassar berada dalam kategori sangat sesuai karena 
memenuhi standar yang ditetapkan untuk bahan dan alat percobaan panas dan 
hidrostatika dalam percobaan kalorimetri. 
2) Bahan dan alat percobaan bejana berhubungan 
Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 
peneliti, bahan dan alat percobaan panas dan hidrostatika untuk percobaan bejana 
berhubungan laboratorium fisika terdapat 6 set di laboratorium fisika SMAN 12 
Makassar. Sementara, standar bahan dari Pedoman Permendiknas No. 24 tahun 2007 
tentang sarana dan prasarana Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (MA) untuk 
dan alat percobaan panas dan hidrostatika dalam percobaan bejana berhubungan di 
laboratorium fisika SMAN 12 Makassar adalah 6 set  per  laboratorium atau  lebih. 
Sehingga, untuk bahan dan alat percobaan panas dan hidrostatika dalam percobaan 
bejana berhubungan laboratorium fisika SMAN 12 Makassar berada dalam kategori 
sangat sesuai karena memenuhi standar yang ditetapkan untuk bahan dan alat ukur 
kelistrikan percobaan bejana berhubungan. 
e. Bahan dan alat percobaan optik laboratorium fisika 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan narasumber ibu Hj. 
Masriana S.Pd. selaku kepala laboratorium fisika SMAN 12 Makassar dan  
peninjauan langsung yang dilakukan oleh observer dan peneliti, bahan dan alat 
percobaan optik pada laboratorium fisika SMAN 12 Makassar masih kurang lengkap, 
dikarenakan kurangnya pengetahuan mengenai alat-alat apa saja yang dibutuhkan 





dan bahan yang terdapat di laboratorium fisika SMAN 12 Makassar dapat dilihat 
pada data di bawah ini, serta beberapa jenis alat percobaan optik seperti: 
1) Bahan dan alat KIT optik 
Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 
peneliti, bahan dan alat percobaan KIT optik  laboratorium fisika sebanyak 6 set 
terdapat di laboratorium fisika SMAN 12 Makassar. Sementara, standar dari 
Pedoman Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang sarana dan prasarana Sekolah 
Menengah Atas/Madrasah Aliyah (MA) untuk bahan dan alat percobaan KIT optik di 
laboratorium fisika SMAN 12 Makassar adalah 6 set  per  laboratorium atau  lebih. 
Sehingga, untuk bahan dan alat percobaan KIT optik laboratorium fisika SMAN 12 
Makassar berada dalam kategori sangat sesuai karena memenuhi standar yang 
ditetapkan untuk bahan dan alat percobaan KIT optik.  
2) Bahan dan alat-alat optik 
Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 
peneliti, bahan dan alat percobaan optik dalam percobaan alat-alat optik laboratorium 
fisika tidak terdapat di laboratorium fisika SMAN 12 Makassar. Sementara, standar 
dari Pedoman Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang sarana dan prasarana Sekolah 
Menengah Atas/Madrasah Aliyah (MA) untuk  bahan dan alat percobaan optik dalam 
percobaan alat-alat optik di laboratorium fisika SMAN 12 Makassar adalah 6 set  per  
laboratorium atau  lebih. Sehingga, untuk bahan dan alat percobaan optik dalam 
percobaan alat-alat optik laboratorium fisika SMAN 12 Makassar berada dalam 
kategori tidak sesuai karena tidak memiliki dan tidak memenuhi standar yang 





3) Bahan dan alat percobaan sonometer 
Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 
peneliti, bahan dan alat percobaan optik dalam percobaan sonometer laboratorium 
fisika tidak terdapat di laboratorium fisika SMAN 12 Makassar. Sementara, standar 
dari Pedoman Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang sarana dan prasarana Sekolah 
Menengah Atas/Madrasah Aliyah (MA) untuk bahan dan alat percobaan optik dalam 
percobaan sonometer di laboratorium fisika SMAN 12 Makassar adalah 6 set  per  
laboratorium atau  lebih. Sehingga, untuk bahan dan alat percobaan optik dalam 
percobaan sonometer laboratorium fisika SMAN 12 Makassar berada dalam kategori 
tidak sesuai karena tidak memiliki dan tidak memenuhi standar yang ditetapkan untuk 
bahan dan alat percobaan optik dalam percobaan sonometer. 
f. Bahan dan alat percobaan gelombang dan bunyi  
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan narasumber ibu Hj. 
Masriana S.Pd. selaku kepala laboratorium fisika SMAN 12 Makassar dan  
peninjauan langsung yang dilakukan oleh observer dan peneliti, bahan dan alat 
percobaan gelombang dan bunyi pada laboratorium fisika SMAN 12 Makassar masih 
kurang lengkap, dikarenakan kurangnya pengetahuan mengenai alat-alat apa saja 
yang dibutuhkan disuatu laboratorium pada alat percobaan gelombang dan bunyi. 
Bukti-bukti bahwa kurangnya alat dan bahan yang terdapat di laboratorium fisika 
SMAN 12 Makassar dapat dilihat pada data di bawah ini, serta beberapa jenis alat 







1) Bahan dan alat percobaan resonansi bunyi 
Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 
peneliti, bahan dan alat percobaan gelombang dan bunyi dalam percobaan resonansi 
bunyi laboratorium fisika tidak terdapat di laboratorium fisika SMAN 12 Makassar. 
Sementara, standar dari Pedoman Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang sarana 
dan prasarana Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (MA) untuk bahan dan alat 
percobaan gelombang dan bunyi dalam percobaan resonansi bunyi di laboratorium 
fisika SMAN 12 Makassar adalah 6 set  per  laboratorium atau  lebih. Sehingga, 
untuk bahan dan alat percobaan gelombang dan bunyi dalam percobaan resonansi 
bunyi laboratorium fisika SMAN 12 Makassar berada dalam kategori tidak sesuai 
karena tidak memiliki dan tidak memenuhi standar yang ditetapkan untuk bahan dan 
alat percobaan gelombang dan bunyi dalam percobaan resonansi bunyi. 
2) Bahan dan alat percobaan tangki riak 
Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 
peneliti, bahan dan alat percobaan gelombang dan bunyi dalam percobaan  tangki riak 
laboratorium fisika terdapat 2 set di laboratorium fisika SMAN 12 Makassar. 
Sementara, standar dari Pedoman Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang sarana 
dan prasarana Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (MA) untuk bahan dan alat 
percobaan gelombang dan bunyi dalam percobaan tangki riak di laboratorium fisika 
SMAN 12 Makassar adalah 6 set  per  laboratorium atau  lebih. Sehingga, untuk 
bahan dan alat percobaan gelombang dan bunyi dalam percobaan tangki riak 
laboratorium fisika SMAN 12 Makassar berada dalam kategori kurang sesuai karena 
tidak terdapat banyak kekurangan pada standar yang ditetapkan untuk bahan dan alat 





3) Bahan dan alat percobaan cepat rambat gelombang  
Berdasarkan  hasil observasi dan peninjauan langsung yang dilakukan oleh 
peneliti, bahan dan alat percobaan gelombang dan bunyi dalam percobaan  cepat 
rambat gelombang laboratorium fisika terdapat 3 set di laboratorium fisika SMAN 12 
Makassar. Sementara, standar dari Pedoman Permendiknas No. 24 tahun 2007 
tentang sarana dan prasarana Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (MA) untuk 
bahan dan alat percobaan gelombang dan bunyi dalam percobaan cepat rambat 
gelombang di laboratorium fisika SMAN 12 Makassar adalah 6 set  per  laboratorium 
atau  lebih. Sehingga, untuk bahan dan alat percobaan gelombang dan bunyi dalam 
percobaan cepat rambat gelombang laboratorium fisika SMAN 12 Makassar berada 
dalam kategori kurang sesuai karena tidak terdapat banyak kekurangan pada standar 
yang ditetapkan untuk bahan dan alat percobaan gelombang dan bunyi dalam 
percobaan cepat rambat gelombang. 
 Berdasarkan hasil survey, observasi, dokumentasi dan wawancara dengan 
narasumber ibu Hj. Masriana S.Pd. selaku kepala laboratorium fisika SMAN 12 
Makassar, bahwa kondisi laboratorium fisika belum memenuhi standar Pedoman 
Permendiknas Tahun 2007 No. 24 Tentang Sarana dan Prasarana Laboratorium 
Fisika dikarenakan beberapa faktor yaitu tidak adanya pengetahuan kepada laboran 
dan kepala laboratorium tentang standarisasi sarana dan prasarana dari Permandiknas 
No. 24 Tahun 2007 tentang sarana dan prasarana laboratorium fisika, tidak adanya 
pengecekan standar kelengkapan alat-alat laboratorium fisika di SMAN 12 Makassar 
dan pengalihfungsian ruang kelas menjadi ruang laboratorium fisika sehingga tidak 
ada perencanaan serta pedoman pembuatan laboratorium yang terstandar 








A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diatas, maka penulis dapat menarik 
kesimpulan tentang standarisasi tata letak, tata ruang serta ketersediaan alat dan 
bahan laboratorium fisika SMAN 12 Makassar. 
1. Tata letak laboratorium fisika di SMAN 12 Makassar belum sesuai dengan 
Standarisasi Permendiknas No. 24 Tahun 2007 tentang Sarana dan Prasarana 
Laboratorium Fisika. Didukung oleh bukti-bukti yaitu dari segi tempat 
pengalihfungsian ruang kelas yang sudah tidak terpakai lagi, dijadikan sebagai 
laboratorium fisika dan tidak adanya pedoman pembuatan laboratorium fisika 
yang baik, sehingga masih banyak kekurangan yang terdapat dilaboratorium 
fisika SMAN 12 Makassar 
2. Penataan tata ruang laboratorium fisika SMAN 12 Makassar telah memenuhi 
standar dari segi ruang praktikum yang luasnya melebihi dari standar yang telah 
ditetapkan oleh Permendiknas No. 24 Tahun 2007 tentang Sarana dan Prasarana 
Laboratorium Fisika. Namun, pada peletakan ruang persiapan dan ruang 
penyimpanan alat dan bahan masih belum memenuhi standar dikarenakan ruang 
keduanya menyatu dan tidak memiliki dinding pemisah antara kedunya. 
3. Ketersediaan alat dan bahan di laboratorium fisika SMAN 12 Makassar belum 
memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh Permendiknas No. 24 Tahun 2007 





bahwa masih banyak alat-alat dan bahan praktikum yang tidak terdapat pada 
laboratorium fisika SMAN 12 Makassar, tidak adanya pengecekan kelengkapan 
alat sesuai standar Permendiknas No. 24 Tahun 2007 tentang Sarana dan 
Prasarana Laboratorium Fisika dan ketidaktahuan kepala laboratorium serta 
laboran mengenai standarisasi kelengkapan alat dan bahan praktikum 
laboratorium fisika SMAN 12 Makasar. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Bagi Kepala SMAN 12 Makassar diharapkan untuk lebih meningkatkan 
kualitas laboratorium fisika, sehingga sesuai dengan standarisasi 
Permendiknas No. 24 Tahnuh 2007 tentang Sarana dan Prasarana 
Laboratorium Fisika. 
2. Bagi Kepala laboratorium dan laboran SMAN 12 Makassar diharapkan untuk 
mengikuti pelatihan-pelatihan mengenai pembuatan laboratorium yang baik 
dan sesuai dengan standar.  
3. Bagi peneliti yang akan mengadakan penelitian sejenis, bisa dijadikan sebagai 
informasi untuk dapat mengembangkan dan memperkuat hasil penelitian ini 
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HASIL OBSERVASI TATA LETAK, TATA RUANG, SERTA 
KETERSEDIAAN ALAT DAN BAHAN LABORATORIUM 












RUBRIK PENILAIAN UNTUK TIAP KLUSTER STANDAR 
LABORATORIUM FISIKA SMAN 12 MAKASSAR 
Instrumen merupakan data observasi dalam memperoleh data penelitian yang 
berjudul “Identifikasi Standarisasi Tata Letak, Tata Ruang serta Ketersediaan 
Alat dan Bahan Laboratorium Fisika SMAN 12 Makassar”  
Adapun indikator yang diamati adalah : 
1. Tata Letak 
2. Tata Ruang 
3. Ketersediaan Alat dan Bahan 
Berikan tanda centang (   pada kolom skor dan beripula keterangan skor pada kolom 
keterangan jika : 
4 = Sangat sesuai 
3 = Sesuai 
2 = Kurang sesuai 
1 = Tidak sesuai 
NO JENIS RASIO DESKRIPSI SKOR KET 
1 Tata Letak   4 3 2 1  
1.1 Letak 
Laboratorium 
 4: Mudah dikontrol dalam 
kompleks sekolah guna 
menjaga keamanan dari 
pencurian dan kebakaran, 
jauh dari kebisingan, 
bangunannya tidak berada 
pada tanah yang mudah 
menyerap air dan lain-lain 
     
   3: Mudah dikontrol dalam  
kompleks sekolah guna 
menjaga keamanan dari 
pencurian dan kebakaran, 
bangunannya tidak berada 
pada tanah yang mudah 
menyerap air tetapi 
bangunannya dekat dari 
kebisingan. 
     
L3 
 
NO JENIS RASIO DESKRIPSI 4 3 2 1 KET 
   2: Tidak mudah dikontrol 
dalam kompleks sekolah 
dalam menjaga pencurian, 
bangunannya berada pada 
tanah yang mudah 
menyerap air. 
     
 
 
   1: Tidak mudah dikontrol 
dalam kompleks sekolah 
guna menjaga keamanan 
dari pencurian dan 
kebakaran, bangunannya 
berada pada tanah yang 
mudah  
     
   menyerap air dan dekat dari 
kebisingan. 
     
1.2 Ventilasi 
Cahaya 
 4: Ventilasi cahaya minimal 
10 % dari luas ruang 
laboratorium. 
     
   3: Ventilasi cahaya 8 % dari 
luas ruang laboratorium. 
     
   2: Ventilasi cahaya kurang 
dari 5 % dari luas ruang 
laboratorium. 
     
   1: Tidak memiliki ventilasi 
cahaya. 
     
1.3 Ventilasi 
Udara 
 4: Ventilasi udara yang 
cukup, dapat berupa jendela, 
langit-langit yang tidak 
tertutup rapat, atau mungkin 
kipas angin (exhouse-van). 
Minimum 5 % dari luas 
ventilasi. 














3: Ventilasi udara yang 
cukup, dapat berupa jendela, 
langit-langit yang tidak 
tertutup rapat, atau mungkin 
kipas angin (exhouse-van). 
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   2: Ventilasi udara yang 
cukup, dapat berupa jendela, 
langit-langit yang tidak 
tertutup rapat, atau mungkin 
kipas angin (exhouse-van). 
Minimum 5 % dari luas 
ventilasi. 
     
   1: Tidak memiliki ventilasi 
cahaya yang cukup. 
     
2 Tata ruang        
2.1 Laboratorium 
dilengkapi 2  
(dua) pintu, 







4: Laboratorium dilengkapi 
dengan 2 buah pintu yang 
berbeda. 1 buah pintu depan 
dan 1 buah pintu belakang 
dengan daun pintu keduanya 
yang membuka keluar. 
















3: Laboratorium dilengkapi 
dengan 2 buah pintu yang 
berbeda. 1 buah pintu depan 
dan 1 buah pintu belakang. 
Daun pintu depan membuka 
ke dalam dan daun pintu 































   2: Laboratorium dilengkapi 
dengan 2 buah pintu yang 
berbeda. 1 buah pintu depan 
dan 1 buah pintu belakang 
dengan daun pintu yang 
keduanya membuka 
kedalam. 
     
   1: Laboratorium dilengkapi 
dengan 1 buah pintu yang 
membuka keluar. 
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   1: Luas pada  
ruang laboratorium 20 m
2
. 












4: Pada ruang persiapan dan 
penyimpanan memiliki luas 
ruangan 18 m
2
 dan memiliki 
dinding pembatas antara 
ruang persiapan dan ruang 
penyimpanan. 
     
   3: Pada ruang persiapan dan 
penyimpanan memiliki luas 
ruangan 18 m
2
 tetapi tidak 
memiliki dinding pembatas 
antara ruang persiapan dan 
ruang penyimpanan. 
     
   2: Pada ruang persiapan dan 
penyimpanan memiliki luas 
ruangan kurang dari  18 m
2
 
dan tidak memiliki dinding 
pembatas antara ruang 
persiapan dan ruang 
penyimpanan. 
     
   1: Tidak memiliki ruang 
persiapan dan  ruang 
penyimpanan 
     
3.1 Bahan dan 
alat ukur 
dasar 




























4: 6 buah/ lab atau lebih 
dengan panjang minimum 
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  skala 
terkecil 
1 mm 
3: 4- 5 buah/ lab dengan 
panjang minimum 50 cm, 
skala terkecil 1 mm. 
     
   2: 1- 3 buah/ lab dengan 
panjang minimum 50 cm, 
skala terkecil 1 mm. 
     
   1: Tidak memiliki mistar 
dengan panjang minimum 
50 cm, skala terkecil 1 mm 




















4: 6 buah/ lab atau lebih 
dengan panjang minimum 



























   3: 4- 5 buah/ lab dengan 
panjang minimum 10 m, 
skala terkecil 1 mm. 
     
   2: 1- 3 buah/ lab dengan 
panjang minimum 10 m,  
skala terkecil 1 mm 
     
   1: Tidak memiliki rolmeter 
dengan panjang minimum 
10 m, skala terkecil 1 mm 










4: 6 buah/ lab atau lebih 
dengan ketelitian 0,1 mm 
 
     
 
 
  3: 4- 5 buah/ lab dengan 
ketelitian 0,1 mm 
     
   2: 1- 3 buah/ lab dengan 
ketelitian 0,1 mm 







1: Tidak memiliki jangka 
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   ketelitian 0,1 mm      







4: 6 buah/ lab atau lebih 
dengan ketelitian 0,01 mm 
     
   3: 4- 5 buah/ lab dengan 
ketelitian 0,01 mm 
     
   2: 1- 3 buah/ lab atau lebih 
dengan ketelitian 0,01 mm 
     
   1: Tidak memiliki 
mikrometer dengan 
ketelitian 0,01 mm. 
     










4: 6 buah/ lab atau lebih 
massa 100 g (2 %), 4 jenis 
bahan atau lebih. 
     
   3: 4- 5 buah/ lab massa 100 
g (2 %), 4 jenis bahan atau 
lebih 
     
   2: 1- 3 buah/ lab massa 100 
g (2 %), 4 jenis bahan atau 
lebih 







1: Tidak memiliki kubus 
massa sama, bermassa 100 g 


























4: 6 set/ lab atau lebih massa 
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   3: 4- 5 set/ lab massa 100 g 
(2 %), 4 jenis bahan atau 
lebih 
     
   2: 1- 3 set/ lab  massa 100 g 
(2 %), 4 jenis bahan atau 
lebih 
     
   1: Tidak memiliki silinder 
massa sama 100 g (2 %), 4 
jenis bahan 











4: 10 buah/ lab atau lebih 
massa antara 5- 20 g, 
minimum 2 nilai  
massa, terdapat fasilitas 
pengait. 
     
   3: 5- 9 buah/ lab massa 
antara 5- 20 g, minimum 2 
nilai massa, terdapat 
fasilitas pengait. 









2: 1- 4 buah/ lab massa 
antara 5- 20 g, minimum 2 
nilai massa, terdapat 
fasilitas pengait 
     
   1: Tidak memiliki beban 
bercelah dengan massa 
antara 5- 20 g, minimum 2 
nilai massa, dan tidak 
terdapat fasilitas pengait 
     








4: 6 set/ lab atau lebih 
terdapat ail penggantung, 























   3: 4- 5 set/ lab terdapat ail 
penggantung, bahan logam 
4 jenis atau lebih 







2: 1- 3 set/ lab terdapat ail 
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   4 jenis atau lebih      
   1: Tidak memiliki plat, tidak 
terdapat ail penggantung 
dan bahan logam 2 jenis 










n 10 mg 
4: 6 buah/ lab atau lebih 
dengan ketelitian 10 mg. 
     
  
 
 3: 4- 5 buah/ lab dengan 
ketelitian 10 mg. 
     
   2: 1- 3 buah/ lab dengan 
ketelitian 10 mg 
     
   1: Tidak memiliki neraca 
dengan ketelitian 10 mg. 
     
3.1.10 Pegas 6 buah/ 
lab atau 
lebih 
4: 6 buah/ lab atau lebih, 
bahan baja pegas, minimum 
3 jenis 
     
   3: 4- 5 buah/ lab, bahan baja 
pegas, minimum 3 jenis. 
     
   2: 1- 3 buah/ lab, bahan baja 
pegas, minimum 3 jenis 
     
   1: Tidak memiliki bahan 
baja pegas, minimum 3 
jenis. 











4: 6 buah/ lab atau lebih 
dengan ketelitian 0,1 N/cm 
     
   3: 4- 5 buah/ lab dengan 
ketelitian 0,1 N/cm 
     
   2: 1- 3 buah/ lab dengan 
ketelitian 0,1 N/cm. 
     
   1: Tidak memiliki 
dinamometer dengan 
ketelitian 0,1 N/cm. 
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3.1.12 Gelas ukur 6 buah/ 
lab atau 
lebih 
4: 6 buah/ lab atau lebih 
bahan borosilikat. Volume 
antara 100-1000 mL 
     
   3: 4- 5 buah/ lab bahan 
borosilikat. Volume antara 
100-1000 mL 
     
   2: 1- 3 buah/ lab bahan 
borosilikat. Volume antara 
100-1000 mL 
     
   1: Tidak memiliki gelas 
ukur bahan borosilikat. 
Volume antara 100-1000 
mL 
     







4: 6 buah/ lab atau lebih 
dengan ketelitian 0,2 detik. 
     
   3: 4- 5 buah/ lab dengan 
ketelitian 0,2 detik. 







2: 1- 3 buah/ lab dengan 











   1: Tidak memiliki 









3.1.14 Gelas breaker 6 buah/ 
lab atau 
lebih 
4: 6 buah/ lab atau lebih, 
bahan borosilikat. Volume 
antara 100- 1000 mL, 
terdapat 3 variasi volume 
     
   3: 4- 5 buah/ lab, bahan 
borosilikat. Volume antara 
100- 1000 mL, terdapat 3 
variasi volume 
     
   2: 1- 3 buah/ lab, bahan 
borosilikat. Volume antara 
100- 1000 mL, terdapat 3 
variasi volume 







1: Tidak memiliki gelas 
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   Volume antara 100- 1000 
mL, terdapat 3 variasi 
volume 










4: 6 buah/ lab atau lebih 
dapat mengukur tegangan 
arus, tegangan dan 
hambatan.batas ukuran arus 
minimum 100 mA-5 A.batas 
minimum ukur tegangan 
untuk DC 100 mV-50 V. 
Batas minimum ukur 
tegangan untuk AC 0-250 
V. 
     
   3: 4- 5 buah/ lab, dapat 
mengukur tegangan 
arus,tegangan dan 
hambatan.batas ukuran arus 
minimum 100 mA-5 A.batas 
minimum ukur tegangan 
untuk DC 100 mV-50 V. 
Batas minimum ukur 
tegangan untuk AC 0-250 
V. 
     
   2: 1- 3 buah/ lab, dapat 
mengukur tegangan arus, 
tegangan dan 
hambatan.batas ukuran arus 
minimum 100 mA-5 A batas 
minimum ukur tegangan 
untuk DC 100 mV-50 V. 
Batas minimum ukur 
tegangan untuk AC 0-250 
V. 
     
   1: Tidak memiliki 
multimeter AC/DC 10 
kΩ/V. 






4: 6 buah/ lab  atau lebih 
disipasi maksimum 5 W. 
Ukuran hambatan 50 Ω. 







3: 4- 5 buah/ lab, disipasi 
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   hambatan 50 Ω.      
   2: 1- 3 buah/ lab, disipasi 
maksimum 5 W. Ukuran 
hambatan 50 Ω. 
     
   1: Tidak memiliki kotak 
potensiometer. 
     
3.2.17 Osiloskop 1 set/ 
lab atau 
lebih 
4: 1 set/ lab atau lebih, batas 
ukur  
20 MHz, 2 kanal, beroperasi 
X-Y, tegangan masukan 220 
V, dilengkapi probe 
intensitas, tersedia buku 
petunjuk. 
     
   3: 1 set/ lab, batas ukur 20 
MHz, 2 kanal, beroperasi X-
Y, tegangan masukan 220 
V, dilengkapi probe 
intensitas, tidak tersedia 
buku petunjuk. 
     
   2: 1 set/ lab, batas ukur 20 
MHz, 2 kanal, tidak 
beroperasi X-Y, tegangan 
masukan 220 V, dilengkapi 
probe intensitas, tersedia 
buku petunjuk. 
     
   1: Tidak memiliki 
Osiloskop 






4: 6 buah/ lab atau lebih, 
frekuensi luaran dapat diatur 
dalam rentang audio. 
Minimum 4 jenis bentuk 
gelombang dengan catu 
daya 220 V. Mampu 
menggerakkan speaker daya 
10 W. 



















3: 4- 5 buah/ lab, frekuensi 
luaran dapat diatur dalam 
rentang audio. Minimum 4 
jenis bentuk gelombang 
dengan catu daya 220 V. 
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   speaker daya 10 W.      
   2: 1- 3 buah/ lab, frekuensi 
luaran dapat diatur dalam 
rentang audio. Minimum 4 
jenis bentuk gelombang 
dengan catu daya 220 V. 
Mampu menggerakkan 
speaker daya 10 W. 
     
   1: Tidak memiliki generator 
frekuensi 






4: 6 buah/ lab atau lebih 
tegangan masukan 220 V, 
daya maksimum keluaran 
10 W. 
     
   3: 4- 5 buah/ lab, tegangan 
masukan 220 V, daya 
maksimum keluaran 10 W. 
     
   2: 1- 3 buah/ lab, tegangan 
masukan 220 V, daya 
maksimum keluaran 10 W. 
     
   1: Tidak memiliki pengeras 
suara 






4: 1 set/ lab atau lebih, 
panjang minimum 50 cm 
dilengkapi plug diameter 4 
mm. Terdapat 3 jenis warna 
: hitam, merah dan putih 
masing-masing 1 buah.   
     
   3: 1 set/ lab, panjang 
minimum 50 cm dilengkapi 
plug diameter 4 mm. 
Terdapat 2 jenis warna : 
hitam dan merah masing-
masing 1 buah.   
     
   2: 1 set/ lab, panjang 
minimum 50 cm dilengkapi 
plug diameter 4 mm. 
Terdapat 1 jenis warna : 
hitam 
     
   1: Tidak memiliki kabel 
penghubung dengan panjang  
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4: 1 set/ lab atau lebih, 
hambatan tetap antara 1 Ω–
1 mΩ, dispasi 0,5 W 
masing-masing 30 buah, 
mencakup LDR, MTC, 
LED, transistor dan  
lampu NEON 












   3: 1 set/ lab, hambatan tetap 
antara 1 Ω–1 mΩ, dispasi 
0,5 W masing-masing 30 
buah, hanya mencakup LDR 
dan transistor dan lampu 
NEON masing-masing 
minimum 3 macam. 

























2: 1 set/ lab, hambatan tetap 
antara 1 Ω–1 mΩ, dispasi 
0,5 W masing-masing 30 
buah, hanya mencakup 
LED, tidak memiliki  
transistor dan lampu NEON 










































   1: Tidak memiliki 
komponen elektronika 









4: 6 buah/ lab atau lebih 
catu daya, dengan masukan 
220 V, dilengkapi 
pengaman, tegangan 
keluaran antara 3-12 V, 
















   3: 4- 5 buah/ lab catu daya, 
dengan masukan 220 V, 
dilengkapi pengaman, 
tegangan keluaran antara 3-
12 V, minimum ada 3 
variasi tegangan keluaran. 
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   2: 1- 3 buah/ lab catu daya, 
dengan masukan 220 V, 
dilengkapi pengaman, 
tegangan keluaran antara 3-
12 V, minimum ada 3 
variasi tegangan keluaran 
     
   1: Tidak memiliki catu daya      
3.1.23 Transformator 6 buah/ 
lab atau 
lebih 
4: 6 buah/ lab atau lebih, 
teras inti dapat dibuka. 
Banyak lilitan antara 100-
1000. Banyak lilitan 
minimum ada 2 nilai. 
     
   3: 4- 5 buah/ lab, teras inti 
dapat dibuka. Banyak lilitan 
antara 100-1000. Banyak 
lilitan minimum ada 2 nilai. 
     
   2: 1- 3 buah/ lab, teras inti 
dapat dibuka. Banyak lilitan 
antara 100-1000. Banyak 
lilitan minimum ada 2 nilai 
     
   1: Tidak memiliki 
transformator 
     
3.1.24 Magnet U 6 buah/ 
lab atau 
lebih 
4: 6 buah/ lab atau lebih, 
mampu menarik logam atau 
besi 
     
   3: 4- 5 buah/ lab, mampu 
menarik logam atau besi. 
     
   2: 1- 3 buah/ lab, mampu 
menarik logam atau besi. 
     
   1: Tidak memiliki magnet U      
3.1.25 Amperemeter 6 buah/ 
lab atau 
lebih 
4: 6 buah/ lab atau lebih, 
mampu mengukur arus yang 
masuk kerangkaian 










3: 4- 5 buah/ lab, mampu 



















 2: 1- 3 buah/ lab, mampu 











   1: Tidak memiliki       
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   amperemeter      
3.1.26 Voltmeter 6 buah/ 
lab atau 
lebih 
4: 6 buah/ lab atau lebih, 
mampu mengukur tegangan 
yang masuk kerangkaian. 
     
   3: 4- 5 buah/ lab, mampu 
mengukur tegangan yang 
masuk kerangkaian 





2: 1- 3 buah/ lab lab, 
mampu mengukur tegangan 











   1: Tidak memiliki 
voltmeter. 






4: 6 set/ lab atau lebih, 
mampu memberikan data 
keteraturan hubungan antara 
arus dan tegangan minimum 
untuk 3 nilai hambatan 
     
   3: 4- 5 set/ lab, mampu 
memberikan data 
keteraturan hubungan antara 
arus dan tegangan minimum 
untuk 3 nilai hambatan 
     
   2: 1- 3 set/ lab, mampu 
memberikan data 
keteraturan hubungan antara 
arus dan tegangan minimum 
untuk 3 nilai hambatan 
     
   1: Tidak memiliki alat dan 
bahan percobaan hukum 
ohm. 






4: 6 set/ lab atau lebih, 
mampu menunjukkan 
fenomena dan memberikan 
data GLB dan GLBB. 
Minimum dengan 3 
kombinasi nilai massa 
beban. 













3: 4- 5 set/ lab, mampu 
menunjukkan fenomena dan 
memberikan data GLB dan 
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   kombinasi nilai massa 
beban. 
     
   2: 1- 3 set/ lab, mampu 
menunjukkan fenomena dan 
memberikan data GLB dan 
GLBB. Minimum dengan 3 
kombinasi nilai massa 
beban 
     
   1: Tidak memiliki alat dan 
bahan percobaan atwood 













4: 6 set/ lab atau lebih, 
mampu menunjukkan 
fenomena dan memberikan 
data GLB dan GLBB. 





















   3: 4- 5 set/ lab, mampu 
menunjukkan fenomena dan 
memberikan data GLB dan 
GLBB. Lengkap dengan 
pita perekam. 
     
   2: 1- 3 set/ lab, mampu 
menunjukkan fenomena dan 
memberikan data GLB dan 
GLBB. Lengkap dengan 
pita perekam. 
     
   1: Tidak memiliki alat dan 
bahan percobaan kereta dan 
pewaktu ketik 



















4: 6 set/ lab atau lebih, 
mampu menunjukkan 
fenomena dan memberikan 
data gerak benda pada 
bidang miring. Kemiringan 
papan dapat diubah, lengkap 
dengan katrol dan balok. 









































3: 4- 5 set/ lab, mampu 
menunjukkan fenomena dan 





































benda pada bidang miring. 
Kemiringan papan dapat 
diubah, lengkap dengan 
katrol dan balok. Minimum 
































   2: 1- 3 set/ lab, mampu 
menunjukkan fenomena dan 
memberikan data gerak 
benda pada bidang miring. 
Kemiringan papan dapat 
diubah, lengkap dengan 
katrol dan balok. Minimum 
dengan 3 nilai koefisien 
gesekan. 
     
   1: Tidak memiliki papan 
peluncur. 







4: 6 set/ lab atau lebih, 
mampu menunjukkan 
fenomena ayunan dan 
memberikan data pada 
pengukuran percepatan 
gravitasi. Minimum dengan 
3 nilai konstanta pegas dan 
3 nilai massa beban. 
     
   3: 4- 5 set/ lab, mampu 
menunjukkan fenomena 
ayunan dan memberikan 
data pada pengukuran 
percepatan gravitasi. 
Minimum dengan 3 nilai 
konstanta pegas dan 3 nilai 
massa beban. 

























2: 1- 3 set/ lab, mampu 
menunjukkan fenomena 
ayunan dan memberikan 
data pada pengukuran 
percepatan gravitasi. 
Minimum dengan 3 nilai 
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   1: Tidak memiliki alat dan 
bahan percobaan ayunan 
sederhana. 







4: 6 set/ lab atau lebih, 
mampu menunjukkan 
fenomena ayunan dan 
memberikan data pada 
pengukuran percepatan 
gravitasi, minimum dengan 
3 nilai konstanta pegas dan 
3 nilai massa beban 

























3: 4- 5 set/ lab, mampu 
menunjukkan fenomena 
ayunan dan memberikan 
data pada pengukuran 
percepatan gravitasi, 
minimum dengan 3 nilai 










































   2: 1- 3 set/ lab, mampu 
menunjukkan fenomena 
ayunan dan memberikan 
data pada pengukuran 
percepatan gravitasi, 
minimum dengan 3 nilai 
konstanta pegas dan 3 nilai 
massa beban. 
     
   1: tidak memiliki alat dan 
bahan percobaan getaran 
pada pegas 






4: 6 set/ lab atau lebih, 
mampu memberikan data 
untuk membuktikan hukum 
Hooke dan menentukan 
minimum 3 nilai konstanta 
pegas 
     
   3: 4- 5 set/ lab, mampu 
memberikan data untuk 
membuktikan hukum Hooke 
dan menentukan minimum 3 
nilai konstanta pegas. 
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   2: 1- 3 set/ lab, mampu 
memberikan data untuk 
membuktikan hukum Hooke 
dan menentukan minimum 3 
nilai konstanta pegas. 
     
   1: Tidak memiliki alat dan 
bahan percobaan hukum 
hooke. 






4: 6 set/ lab atau lebih, 
mampu memberikan data 
untuk membuktikan hukum 
kekekalan energi panas serta 
menentukan kapasitas 
kalorimeter dan kalor jenis 
minimum tiga jenis logam. 
Lengkap dengan pemanas, 
bejana dan kaki tiga, jaket 
isolator, pengaduk dan 
termometer. 





















3: 4- 5 set/ lab, mampu 
memberikan data untuk 
membuktikan hukum 
kekekalan energi panas 
serta menentukan kapasitas 
kalorimeter dan kalor jenis 
minimum tiga jenis logam. 
Lengkap dengan pemanas, 
bejana dan kaki tiga, jaket 





































   2: 1- 3 set/ lab, mampu 
memberikan data untuk 
membuktikan hukum 
kekekalan energi panas serta 
menentukan kapasitas 
kalorimeter dan kalor jenis 
minimum tiga jenis logam. 
Lengkap dengan pemanas, 
bejana dan kaki tiga, jaket 
isolator, pengaduk dan 
termometer. 
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1: Tidak memiliki 
kalorimeter lengkap dengan 
pemanas, bejana dan kaki 
tiga, jaket isolator, 




































4: 6 set/ lab atau lebih, 
mampu memberikan data 
untuk membuktikan hukum 
fluida statistik dan dinamik. 
     
   3: 6 set/ lab, mampu 
memberikan data untuk 
membuktikan hukum fluida 
statistik dan dinamik. 
     
   2: 6 set/ lab, mampu 
memberikan data untuk 
membuktikan hukum fluida 
statistik dan dinamik. 
     
   1: Tidak memiliki bejana 
berhubungan 


































4: 6 set/ lab atau lebih, 
mampu menunjukkan 
fenomena sifat bayangan 
dan memberikan data 
tentang keteraturan 
hubungan antara jarak 
benda, jarak bayangan dan 
jarak fokus cermin cekung, 
cermin cembung, lensa 
cekung dan lensa cembung. 
Masing-masing minimum 






















































































3: 4- 5 set/ lab, mampu 
menunjukkan fenomena 
sifat bayangan dan 
memberikan data tentang 
keteraturan hubungan antara 
jarak benda, jarak bayangan 
dan jarak fokus cermin 
cekung, cermin cembung, 
lensa cekung dan lensa 
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   minimum dengan tiga nilai 
jarak fokus. 



























2: 1- 3 set/ lab, mampu 
menunjukkan fenomena 
sifat bayangan dan 
memberikan data tentang 
keteraturan hubungan antara  
jarak benda, jarak bayangan 
dan jarak fokus cermin 
cekung, cermin cembung, 
lensa cekung dan lensa 
cembung. Masing-masing 















































   1: Tidak memiliki KIT 
optik. 






4: 6 set/ lab atau lebih, alat 
optik 
     
   3: 4- 5 set/ lab, alat optik      
   2: 1- 3 set/ lab, alat optik      
   1: Tidak memiliki alat- alat 
optik 







4: 6 set/ lab atau lebih, 
mampu menunjukkan 
fenomena resonansi dan 
memberikan data kuantisas 
panjang gelombang, 
minimum untuk 3 nilai 
frekuensi 



















3: 4- 5 set/ lab, mampu 
menunjukkan fenomena 
resonansi dan memberikan 
data kuantisas panjang 
gelombang, minimum untuk 














































2: 1- 3 set/ lab, mampu 
menunjukkan fenomena 
resonansi dan memberikan 
data kuantisas panjang 
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   3 nilai frekuensi      
   1: Tidak memiliki alat dan 
bahan percobaan resonansi 
bunyi. 













4: 6 set/ lab atau lebih, 
mampu memberikan data 
frekuensi bunyi suatu dawai 
dengan tegangannya. 
Minimum untuk 3 jenis 
dawai dan 3 nilai tegangan. 



















3: 4- 5 set/ lab, mampu 
memberikan data frekuensi 
bunyi suatu dawai dengan 
tegangannya. Minimum 
































   2: 1- 3 set/ lab, mampu 
memberikan data frekuensi 
bunyi suatu dawai dengan 
tegangannya. Minimum 
untuk 3 jenis dawai dan 3 
nilai tegangan 
     
   1: Tidak memiliki alat dan 
bahan percobaan sonometer. 






4: 6 set/ lab atau lebih, 
mampu menghasilkan bunyi 
yang sama dengan 
menggunakan garputala dan 
tabung resonansi 
     
   3: 4- 5 set/ lab, mampu 
menghasilkan bunyi yang 
sama dengan menggunakan 
garputala dan tabung 
resonansi 
















2: 1- 3 set/ lab, mampu 
menghasilkan bunyi yang 
sama dengan menggunakan  



























   1: Tidak memiliki alat dan 
bahan percobaan resonansi. 
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3.1.41 Tangki riak 6 set/ 
lab atau 
lebih 
4: 6 set/ lab atau lebih, 
mampu menggunakan 
tangki riak sehingga 
menghasilkan tampak muka 
gelombang. 
     
   3: 4- 5 set/ lab, mampu 
menggunakan tangki riak 
sehingga menghasilkan 
tampak muka gelombang. 
     
   2: 1- 3 set/ lab, mampu 
menggunakan tangki riak 
sehingga menghasilkan 
tampak muka gelombang. 
     
   1: Tidak memiliki alat dan 
bahan percobaan tangki 
riak. 
















4: 6 set/ lab atau lebih, 
mampu menghitung cepat 




























   3: 4- 5 set/ lab, mampu 
menghitung cepat rambat 
gelombang dengan 
menggunakan slinky 
     
   2: 1- 3 set/ lab, mampu 
menghitung cepat rambat 
gelombang dengan 
menggunakan slinky 
     
   1: Tidak memiliki alat dan 
bahan percobaan cepat 
rambat gelombang 
     
          Makassar,                            2017 
 Observer 
 
               











































HASIL WAWANCARA TATA LETAK, TATA RUANG SERTA 
KETERSEDIAAN ALAT DAN BAHAN LABORATORIUM 













DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
Instrumen merupakan data wawancara dalam memperoleh data penelitian yang 
berjudul “Identifikasi Standarisasi Tata Letak, Tata Ruang serta Ketersediaan 
Alat dan Bahan Laboratorium Fisika SMAN 12 Makassar” 
Adapun indikator yang diamati adalah : 
1. Tata Letak 
2. Tata Ruang 
3. Ketersediaan alat dan bahan 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan mengisi jawaban pada kolom 
jawaban 
NO PERTANYAAN JAWABAN 
1 INDIKATOR TATA LETAK  
1.1 Apakah yang anda ketahui mengenai 
Standarisasi Sarana dan Prasarana 
(Permendiknas No. 24 Tahun 2007) 
khususnya terkait dengan laboratorium! 
 
 
1.2 Bagaimana letak laboratorium fisika di 
sekolah ini berdasarkan Permendiknas 
No. 24 Tahun 2007 tentang Standarisasi 
Sarana dan Prasarana! 
 
 
1.3 Mengapa di ruang laboratorium fisika 
minimal harus terdiri dari 3 ruangan, yaitu 










NO PERTANYAAN JAWABAN 
1.4 Bagaimana peletakan ventilasi cahaya dan 





2 INDIKATOR TATA RUANG  
2.1 Seberapa seringkah anda melakukan 
penataan ulang laboratorium fisika di 
sekolah SMAN 12 Makassar? 
 
 
2.2 Upaya apakah yang anda lakukan dalam 
pemeliharaan dan perawatan ruang 




2.3 Mengapa penempatan pintu pada ruang 
laboratorium fisika SMAN 12 Makassar 
dibuat hanya 1 pintu dan daun pintunya 
membuka keluar?  
 
 
2.4 Faktor apa yang menjadi kesulitan pada 
saat penataan ruang laboratorium fisika 
SMAN 12 Makassar? 
 
 
3 INDIKATOR KETERSEDIAAN 
ALAT DAN BAHAN 
 
3.1 Bagaimanakah penempatan alat-alat 
praktikum laboratorium fisika SMAN 12 
Makassar? Apakah ditempatkan pada satu 
tempat/lemari atau dipisahkan sesuai 















Bagaimanakah penempatan bahan-bahan 
praktikum laboratorium fisika SMAN 12 
Makassar? Apakah ditempatkan pada satu 
tempat/lemari atau dipisahkan sesuai 
dengan jenis bahannya? 
 
 
3.3 Upaya apa yang anda lakukan dalam 
pemeliharaan dan perawatan alat dan 
bahan praktikum laboratorium fisika 
SMAN 12 Makassar? 
 
3.4 Seberapa seringkah dilakukan upaya 
pemeliharaan dan perawatan alat dan 
bahan praktikum laboratorium fisika 
SMAN 12 Makassar? 
 
 
3.5 Mengapa alat dan bahan praktikum di 
laboratorium fisika SMAN 12 Makassar 
terdapat beberapa alat dan bahan yang 
belum memenuhi Standar Permendiknas 
No. 24 Tahun 2007 tentang Sarana dan 
Prasarana laboratorium fisika? 
 
 
3.6 Faktor apakah yang menjadi kesulitan 
pada saat penataan alat dan bahan 
laboratorium fisika SMAN 12 Makassar? 
 
 
    Makassar,.........................2017 

















HASIL PENELITIAN TATA LETAK, TATA RUANG SERTA 
KETERSEDIAAN ALAT DAN BAHAN LABORATORIUM 












A. DATA HASIL PENELITIAN TATA LETAK 
1. PERHITUNGAN TOTAL NILAI TATA LETAK 
a. SMAN 12 MAKASSAR 
Total = L1 + L2 + L3  
= 4 + 3 + 4 
= 11 
2. PERHITUNGAN SKOR 
a. SMAN 12 MAKASSAR 
SKOR = 
           
                    
      
           = 
  
  
      
           = 92 
B. DATA HASIL PENELITIAN TATA RUANG 
1. PERHITUNGAN TOTAL NILAI 
a. SMAN 12 MAKASSAR 
Total = L1 + L2 + L3  
= 4 + 4 + 3 
= 11 
2. PERHITUNGAN SKOR 
a. SMAN 12 MAKASSAR 
SKOR = 
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  = 
  
  
      
  = 92 
C. DATA HASIL PENELITIAN KETERSEDIAAN ALAT DAN BAHAN  
1. PERHITUNGAN TOTAL NILAI 
a. SMAN 12 MAKASSAR 
Total = L1 + L2 + L3 + L4 + L5 + ...... + L42 
         = 2 + 3 + 4 + 4 + 1 + 1 + + 4 +1 + 4 + 4 + 2 + 1 + 3 + 1 + 4 + 1 + 1 + 1 + 1   
+ 4 + 4 + 1 + 3 + 1 + 3 + 3 + 3 + 4 + 4 + 4 + 4 + 4 + 4 + 4 + 4 + 4 + 1 + 1 
+ 1 + 1 + 2 + 2  
         = 102 
 
2. PERHITUNGAN SKOR 
a. SMAN 12 MAKASSAR 
SKOR = 
           
                    
      
= 
   
   







D. DATA HASIL PENELITIAN LABORATORIUM FISIKA SMAN 12    
MAKASSAR 
Skor/nilai pengelolaan tata ruang = 92 
Skor/nilai ketersediaan alat dan bahan = 61 
 
NT = 
     
 
       



















 LAMPIRAN IV 
LEMBAR OBSERVASI TATA LETAK, TATA RUANG SERTA 
KETERSEDIAAN ALAT DAN BAHAN LABORATORIUM 












RUBRIK PENILAIAN UNTUK TIAP KLUSTER STANDAR 
LABORATORIUM FISIKA SMAN 12 MAKASSAR 
Instrumen merupakan data observasi dalam memperoleh data penelitian yang 
berjudul “Identifikasi Standarisasi Tata Letak, Tata Ruang serta Ketersediaan 
Alat dan Bahan Laboratorium Fisika SMAN 12 Makassar”  
Adapun indikator yang diamati adalah : 
1. Tata Letak 
2. Tata Ruang 
3. Ketersediaan Alat dan Bahan 
Berikan tanda centang (   pada kolom skor dan beripula keterangan skor pada kolom 
keterangan jika : 
4 = Sangat sesuai 
3 = Sesuai 
2 = Kurang sesuai 
1 = Tidak sesuai 
NO JENIS RASIO DESKRIPSI SKOR KET 
1 Tata Letak   4 3 2 1  
1.1 Letak 
Laboratorium 
 4: Mudah dikontrol dalam 
kompleks sekolah guna 
menjaga keamanan dari 
pencurian dan kebakaran, 
jauh dari kebisingan, 
bangunannya tidak berada 
pada tanah yang mudah 
menyerap air dan lain-lain 
     
   3: Mudah dikontrol dalam  
kompleks sekolah guna 
menjaga keamanan dari 
pencurian dan kebakaran, 
bangunannya tidak berada 
pada tanah yang mudah 
menyerap air tetapi 
bangunannya dekat dari 
kebisingan. 
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   2: Tidak mudah dikontrol 
dalam kompleks sekolah 
dalam menjaga pencurian, 
bangunannya berada pada 
tanah yang mudah 
menyerap air. 
     
 
 
   1: Tidak mudah dikontrol 
dalam kompleks sekolah 
guna menjaga keamanan 
dari pencurian dan 
kebakaran, bangunannya 
berada pada tanah yang 
mudah  
     
   menyerap air dan dekat dari 
kebisingan. 
     
1.2 Ventilasi 
Cahaya 
 4: Ventilasi cahaya minimal 
10 % dari luas ruang 
laboratorium. 
     
   3: Ventilasi cahaya 8 % dari 
luas ruang laboratorium. 
     
   2: Ventilasi cahaya kurang 
dari 5 % dari luas ruang 
laboratorium. 
     
   1: Tidak memiliki ventilasi 
cahaya. 
     
1.3 Ventilasi 
Udara 
 4: Ventilasi udara yang 
cukup, dapat berupa jendela, 
langit-langit yang tidak 
tertutup rapat, atau mungkin 
kipas angin (exhouse-van). 
Minimum 5 % dari luas 
ventilasi. 














3: Ventilasi udara yang 
cukup, dapat berupa jendela, 
langit-langit yang tidak 
tertutup rapat, atau mungkin 
kipas angin (exhouse-van). 
































NO JENIS RASIO DESKRIPSI 4 3 2 1 KET 
   2: Ventilasi udara yang 
cukup, dapat berupa jendela, 
langit-langit yang tidak 
tertutup rapat, atau mungkin 
kipas angin (exhouse-van). 
Minimum 5 % dari luas 
ventilasi. 
     
   1: Tidak memiliki ventilasi 
cahaya yang cukup. 
     
2 Tata ruang        
2.1 Laboratorium 
dilengkapi 2  
(dua) pintu, 







4: Laboratorium dilengkapi 
dengan 2 buah pintu yang 
berbeda. 1 buah pintu depan 
dan 1 buah pintu belakang 
dengan daun pintu keduanya 
yang membuka keluar. 
















3: Laboratorium dilengkapi 
dengan 2 buah pintu yang 
berbeda. 1 buah pintu depan 
dan 1 buah pintu belakang. 
Daun pintu depan membuka 
ke dalam dan daun pintu 































   2: Laboratorium dilengkapi 
dengan 2 buah pintu yang 
berbeda. 1 buah pintu depan 
dan 1 buah pintu belakang 
dengan daun pintu yang 
keduanya membuka 
kedalam. 
     
   1: Laboratorium dilengkapi 
dengan 1 buah pintu yang 
membuka keluar. 
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   1: Luas pada  
ruang laboratorium 20 m
2
. 












4: Pada ruang persiapan dan 
penyimpanan memiliki luas 
ruangan 18 m
2
 dan memiliki 
dinding pembatas antara 
ruang persiapan dan ruang 
penyimpanan. 
     
   3: Pada ruang persiapan dan 
penyimpanan memiliki luas 
ruangan 18 m
2
 tetapi tidak 
memiliki dinding pembatas 
antara ruang persiapan dan 
ruang penyimpanan. 
     
   2: Pada ruang persiapan dan 
penyimpanan memiliki luas 
ruangan kurang dari  18 m
2
 
dan tidak memiliki dinding 
pembatas antara ruang 
persiapan dan ruang 
penyimpanan. 
     
   1: Tidak memiliki ruang 
persiapan dan  ruang 
penyimpanan 
     
3.1 Bahan dan 
alat ukur 
dasar 




























4: 6 buah/ lab atau lebih 
dengan panjang minimum 
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  skala 
terkecil 
1 mm 
3: 4- 5 buah/ lab dengan 
panjang minimum 50 cm, 
skala terkecil 1 mm. 
     
   2: 1- 3 buah/ lab dengan 
panjang minimum 50 cm, 
skala terkecil 1 mm. 
     
   1: Tidak memiliki mistar 
dengan panjang minimum 
50 cm, skala terkecil 1 mm 




















4: 6 buah/ lab atau lebih 
dengan panjang minimum 



























   3: 4- 5 buah/ lab dengan 
panjang minimum 10 m, 
skala terkecil 1 mm. 
     
   2: 1- 3 buah/ lab dengan 
panjang minimum 10 m,  
skala terkecil 1 mm 
     
   1: Tidak memiliki rolmeter 
dengan panjang minimum 
10 m, skala terkecil 1 mm 










4: 6 buah/ lab atau lebih 
dengan ketelitian 0,1 mm 
 
     
 
 
  3: 4- 5 buah/ lab dengan 
ketelitian 0,1 mm 
     
   2: 1- 3 buah/ lab dengan 
ketelitian 0,1 mm 







1: Tidak memiliki jangka 
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   ketelitian 0,1 mm      







4: 6 buah/ lab atau lebih 
dengan ketelitian 0,01 mm 
     
   3: 4- 5 buah/ lab dengan 
ketelitian 0,01 mm 
     
   2: 1- 3 buah/ lab atau lebih 
dengan ketelitian 0,01 mm 
     
   1: Tidak memiliki 
mikrometer dengan 
ketelitian 0,01 mm. 
     










4: 6 buah/ lab atau lebih 
massa 100 g (2 %), 4 jenis 
bahan atau lebih. 
     
   3: 4- 5 buah/ lab massa 100 
g (2 %), 4 jenis bahan atau 
lebih 
     
   2: 1- 3 buah/ lab massa 100 
g (2 %), 4 jenis bahan atau 
lebih 







1: Tidak memiliki kubus 
massa sama, bermassa 100 g 


























4: 6 set/ lab atau lebih massa 
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   3: 4- 5 set/ lab massa 100 g 
(2 %), 4 jenis bahan atau 
lebih 
     
   2: 1- 3 set/ lab  massa 100 g 
(2 %), 4 jenis bahan atau 
lebih 
     
   1: Tidak memiliki silinder 
massa sama 100 g (2 %), 4 
jenis bahan 











4: 10 buah/ lab atau lebih 
massa antara 5- 20 g, 
minimum 2 nilai  
massa, terdapat fasilitas 
pengait. 
     
   3: 5- 9 buah/ lab massa 
antara 5- 20 g, minimum 2 
nilai massa, terdapat 
fasilitas pengait. 









2: 1- 4 buah/ lab massa 
antara 5- 20 g, minimum 2 
nilai massa, terdapat 
fasilitas pengait 
     
   1: Tidak memiliki beban 
bercelah dengan massa 
antara 5- 20 g, minimum 2 
nilai massa, dan tidak 
terdapat fasilitas pengait 
     








4: 6 set/ lab atau lebih 
terdapat ail penggantung, 























   3: 4- 5 set/ lab terdapat ail 
penggantung, bahan logam 
4 jenis atau lebih 







2: 1- 3 set/ lab terdapat ail 
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   4 jenis atau lebih      
   1: Tidak memiliki plat, tidak 
terdapat ail penggantung 
dan bahan logam 2 jenis 










n 10 mg 
4: 6 buah/ lab atau lebih 
dengan ketelitian 10 mg. 
     
  
 
 3: 4- 5 buah/ lab dengan 
ketelitian 10 mg. 
     
   2: 1- 3 buah/ lab dengan 
ketelitian 10 mg 
     
   1: Tidak memiliki neraca 
dengan ketelitian 10 mg. 
     
3.1.10 Pegas 6 buah/ 
lab atau 
lebih 
4: 6 buah/ lab atau lebih, 
bahan baja pegas, minimum 
3 jenis 
     
   3: 4- 5 buah/ lab, bahan baja 
pegas, minimum 3 jenis. 
     
   2: 1- 3 buah/ lab, bahan baja 
pegas, minimum 3 jenis 
     
   1: Tidak memiliki bahan 
baja pegas, minimum 3 
jenis. 











4: 6 buah/ lab atau lebih 
dengan ketelitian 0,1 N/cm 
     
   3: 4- 5 buah/ lab dengan 
ketelitian 0,1 N/cm 
     
   2: 1- 3 buah/ lab dengan 
ketelitian 0,1 N/cm. 
     
   1: Tidak memiliki 
dinamometer dengan 
ketelitian 0,1 N/cm. 
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3.1.12 Gelas ukur 6 buah/ 
lab atau 
lebih 
4: 6 buah/ lab atau lebih 
bahan borosilikat. Volume 
antara 100-1000 mL 
     
   3: 4- 5 buah/ lab bahan 
borosilikat. Volume antara 
100-1000 mL 
     
   2: 1- 3 buah/ lab bahan 
borosilikat. Volume antara 
100-1000 mL 
     
   1: Tidak memiliki gelas 
ukur bahan borosilikat. 
Volume antara 100-1000 
mL 
     







4: 6 buah/ lab atau lebih 
dengan ketelitian 0,2 detik. 
     
   3: 4- 5 buah/ lab dengan 
ketelitian 0,2 detik. 







2: 1- 3 buah/ lab dengan 











   1: Tidak memiliki 









3.1.14 Gelas breaker 6 buah/ 
lab atau 
lebih 
4: 6 buah/ lab atau lebih, 
bahan borosilikat. Volume 
antara 100- 1000 mL, 
terdapat 3 variasi volume 
     
   3: 4- 5 buah/ lab, bahan 
borosilikat. Volume antara 
100- 1000 mL, terdapat 3 
variasi volume 
     
   2: 1- 3 buah/ lab, bahan 
borosilikat. Volume antara 
100- 1000 mL, terdapat 3 
variasi volume 







1: Tidak memiliki gelas 
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   Volume antara 100- 1000 
mL, terdapat 3 variasi 
volume 










4: 6 buah/ lab atau lebih 
dapat mengukur tegangan 
arus, tegangan dan 
hambatan.batas ukuran arus 
minimum 100 mA-5 A.batas 
minimum ukur tegangan 
untuk DC 100 mV-50 V. 
Batas minimum ukur 
tegangan untuk AC 0-250 
V. 
     
   3: 4- 5 buah/ lab, dapat 
mengukur tegangan 
arus,tegangan dan 
hambatan.batas ukuran arus 
minimum 100 mA-5 A.batas 
minimum ukur tegangan 
untuk DC 100 mV-50 V. 
Batas minimum ukur 
tegangan untuk AC 0-250 
V. 
     
   2: 1- 3 buah/ lab, dapat 
mengukur tegangan arus, 
tegangan dan 
hambatan.batas ukuran arus 
minimum 100 mA-5 A batas 
minimum ukur tegangan 
untuk DC 100 mV-50 V. 
Batas minimum ukur 
tegangan untuk AC 0-250 
V. 
     
   1: Tidak memiliki 
multimeter AC/DC 10 
kΩ/V. 






4: 6 buah/ lab  atau lebih 
disipasi maksimum 5 W. 
Ukuran hambatan 50 Ω. 







3: 4- 5 buah/ lab, disipasi 
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   hambatan 50 Ω.      
   2: 1- 3 buah/ lab, disipasi 
maksimum 5 W. Ukuran 
hambatan 50 Ω. 
     
   1: Tidak memiliki kotak 
potensiometer. 
     
3.2.17 Osiloskop 1 set/ 
lab atau 
lebih 
4: 1 set/ lab atau lebih, batas 
ukur  
20 MHz, 2 kanal, beroperasi 
X-Y, tegangan masukan 220 
V, dilengkapi probe 
intensitas, tersedia buku 
petunjuk. 
     
   3: 1 set/ lab, batas ukur 20 
MHz, 2 kanal, beroperasi X-
Y, tegangan masukan 220 
V, dilengkapi probe 
intensitas, tidak tersedia 
buku petunjuk. 
     
   2: 1 set/ lab, batas ukur 20 
MHz, 2 kanal, tidak 
beroperasi X-Y, tegangan 
masukan 220 V, dilengkapi 
probe intensitas, tersedia 
buku petunjuk. 
     
   1: Tidak memiliki 
Osiloskop 






4: 6 buah/ lab atau lebih, 
frekuensi luaran dapat diatur 
dalam rentang audio. 
Minimum 4 jenis bentuk 
gelombang dengan catu 
daya 220 V. Mampu 
menggerakkan speaker daya 
10 W. 



















3: 4- 5 buah/ lab, frekuensi 
luaran dapat diatur dalam 
rentang audio. Minimum 4 
jenis bentuk gelombang 
dengan catu daya 220 V. 
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   speaker daya 10 W.      
   2: 1- 3 buah/ lab, frekuensi 
luaran dapat diatur dalam 
rentang audio. Minimum 4 
jenis bentuk gelombang 
dengan catu daya 220 V. 
Mampu menggerakkan 
speaker daya 10 W. 
     
   1: Tidak memiliki generator 
frekuensi 






4: 6 buah/ lab atau lebih 
tegangan masukan 220 V, 
daya maksimum keluaran 
10 W. 
     
   3: 4- 5 buah/ lab, tegangan 
masukan 220 V, daya 
maksimum keluaran 10 W. 
     
   2: 1- 3 buah/ lab, tegangan 
masukan 220 V, daya 
maksimum keluaran 10 W. 
     
   1: Tidak memiliki pengeras 
suara 






4: 1 set/ lab atau lebih, 
panjang minimum 50 cm 
dilengkapi plug diameter 4 
mm. Terdapat 3 jenis warna 
: hitam, merah dan putih 
masing-masing 1 buah.   
     
   3: 1 set/ lab, panjang 
minimum 50 cm dilengkapi 
plug diameter 4 mm. 
Terdapat 2 jenis warna : 
hitam dan merah masing-
masing 1 buah.   
     
   2: 1 set/ lab, panjang 
minimum 50 cm dilengkapi 
plug diameter 4 mm. 
Terdapat 1 jenis warna : 
hitam 
     
   1: Tidak memiliki kabel 
penghubung dengan panjang  
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4: 1 set/ lab atau lebih, 
hambatan tetap antara 1 Ω–
1 mΩ, dispasi 0,5 W 
masing-masing 30 buah, 
mencakup LDR, MTC, 
LED, transistor dan  
lampu NEON 












   3: 1 set/ lab, hambatan tetap 
antara 1 Ω–1 mΩ, dispasi 
0,5 W masing-masing 30 
buah, hanya mencakup LDR 
dan transistor dan lampu 
NEON masing-masing 
minimum 3 macam. 

























2: 1 set/ lab, hambatan tetap 
antara 1 Ω–1 mΩ, dispasi 
0,5 W masing-masing 30 
buah, hanya mencakup 
LED, tidak memiliki  
transistor dan lampu NEON 










































   1: Tidak memiliki 
komponen elektronika 









4: 6 buah/ lab atau lebih 
catu daya, dengan masukan 
220 V, dilengkapi 
pengaman, tegangan 
keluaran antara 3-12 V, 
















   3: 4- 5 buah/ lab catu daya, 
dengan masukan 220 V, 
dilengkapi pengaman, 
tegangan keluaran antara 3-
12 V, minimum ada 3 
variasi tegangan keluaran. 
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   2: 1- 3 buah/ lab catu daya, 
dengan masukan 220 V, 
dilengkapi pengaman, 
tegangan keluaran antara 3-
12 V, minimum ada 3 
variasi tegangan keluaran 
     
   1: Tidak memiliki catu daya      
3.1.23 Transformator 6 buah/ 
lab atau 
lebih 
4: 6 buah/ lab atau lebih, 
teras inti dapat dibuka. 
Banyak lilitan antara 100-
1000. Banyak lilitan 
minimum ada 2 nilai. 
     
   3: 4- 5 buah/ lab, teras inti 
dapat dibuka. Banyak lilitan 
antara 100-1000. Banyak 
lilitan minimum ada 2 nilai. 
     
   2: 1- 3 buah/ lab, teras inti 
dapat dibuka. Banyak lilitan 
antara 100-1000. Banyak 
lilitan minimum ada 2 nilai 
     
   1: Tidak memiliki 
transformator 
     
3.1.24 Magnet U 6 buah/ 
lab atau 
lebih 
4: 6 buah/ lab atau lebih, 
mampu menarik logam atau 
besi 
     
   3: 4- 5 buah/ lab, mampu 
menarik logam atau besi. 
     
   2: 1- 3 buah/ lab, mampu 
menarik logam atau besi. 
     
   1: Tidak memiliki magnet U      
3.1.25 Amperemeter 6 buah/ 
lab atau 
lebih 
4: 6 buah/ lab atau lebih, 
mampu mengukur arus yang 
masuk kerangkaian 










3: 4- 5 buah/ lab, mampu 



















 2: 1- 3 buah/ lab, mampu 











   1: Tidak memiliki       
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   amperemeter      
3.1.26 Voltmeter 6 buah/ 
lab atau 
lebih 
4: 6 buah/ lab atau lebih, 
mampu mengukur tegangan 
yang masuk kerangkaian. 
     
   3: 4- 5 buah/ lab, mampu 
mengukur tegangan yang 
masuk kerangkaian 





2: 1- 3 buah/ lab lab, 
mampu mengukur tegangan 











   1: Tidak memiliki 
voltmeter. 






4: 6 set/ lab atau lebih, 
mampu memberikan data 
keteraturan hubungan antara 
arus dan tegangan minimum 
untuk 3 nilai hambatan 
     
   3: 4- 5 set/ lab, mampu 
memberikan data 
keteraturan hubungan antara 
arus dan tegangan minimum 
untuk 3 nilai hambatan 
     
   2: 1- 3 set/ lab, mampu 
memberikan data 
keteraturan hubungan antara 
arus dan tegangan minimum 
untuk 3 nilai hambatan 
     
   1: Tidak memiliki alat dan 
bahan percobaan hukum 
ohm. 






4: 6 set/ lab atau lebih, 
mampu menunjukkan 
fenomena dan memberikan 
data GLB dan GLBB. 
Minimum dengan 3 
kombinasi nilai massa 
beban. 













3: 4- 5 set/ lab, mampu 
menunjukkan fenomena dan 
memberikan data GLB dan 
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   kombinasi nilai massa 
beban. 
     
   2: 1- 3 set/ lab, mampu 
menunjukkan fenomena dan 
memberikan data GLB dan 
GLBB. Minimum dengan 3 
kombinasi nilai massa 
beban 
     
   1: Tidak memiliki alat dan 
bahan percobaan atwood 













4: 6 set/ lab atau lebih, 
mampu menunjukkan 
fenomena dan memberikan 
data GLB dan GLBB. 





















   3: 4- 5 set/ lab, mampu 
menunjukkan fenomena dan 
memberikan data GLB dan 
GLBB. Lengkap dengan 
pita perekam. 
     
   2: 1- 3 set/ lab, mampu 
menunjukkan fenomena dan 
memberikan data GLB dan 
GLBB. Lengkap dengan 
pita perekam. 
     
   1: Tidak memiliki alat dan 
bahan percobaan kereta dan 
pewaktu ketik 



















4: 6 set/ lab atau lebih, 
mampu menunjukkan 
fenomena dan memberikan 
data gerak benda pada 
bidang miring. Kemiringan 
papan dapat diubah, lengkap 
dengan katrol dan balok. 









































3: 4- 5 set/ lab, mampu 
menunjukkan fenomena dan 




































benda pada bidang miring. 
Kemiringan papan dapat 
diubah, lengkap dengan 
katrol dan balok. Minimum 
































   2: 1- 3 set/ lab, mampu 
menunjukkan fenomena dan 
memberikan data gerak 
benda pada bidang miring. 
Kemiringan papan dapat 
diubah, lengkap dengan 
katrol dan balok. Minimum 
dengan 3 nilai koefisien 
gesekan. 
     
   1: Tidak memiliki papan 
peluncur. 







4: 6 set/ lab atau lebih, 
mampu menunjukkan 
fenomena ayunan dan 
memberikan data pada 
pengukuran percepatan 
gravitasi. Minimum dengan 
3 nilai konstanta pegas dan 
3 nilai massa beban. 
     
   3: 4- 5 set/ lab, mampu 
menunjukkan fenomena 
ayunan dan memberikan 
data pada pengukuran 
percepatan gravitasi. 
Minimum dengan 3 nilai 
konstanta pegas dan 3 nilai 
massa beban. 

























2: 1- 3 set/ lab, mampu 
menunjukkan fenomena 
ayunan dan memberikan 
data pada pengukuran 
percepatan gravitasi. 
Minimum dengan 3 nilai 
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   1: Tidak memiliki alat dan 
bahan percobaan ayunan 
sederhana. 







4: 6 set/ lab atau lebih, 
mampu menunjukkan 
fenomena ayunan dan 
memberikan data pada 
pengukuran percepatan 
gravitasi, minimum dengan 
3 nilai konstanta pegas dan 
3 nilai massa beban 

























3: 4- 5 set/ lab, mampu 
menunjukkan fenomena 
ayunan dan memberikan 
data pada pengukuran 
percepatan gravitasi, 
minimum dengan 3 nilai 










































   2: 1- 3 set/ lab, mampu 
menunjukkan fenomena 
ayunan dan memberikan 
data pada pengukuran 
percepatan gravitasi, 
minimum dengan 3 nilai 
konstanta pegas dan 3 nilai 
massa beban. 
     
   1: tidak memiliki alat dan 
bahan percobaan getaran 
pada pegas 






4: 6 set/ lab atau lebih, 
mampu memberikan data 
untuk membuktikan hukum 
Hooke dan menentukan 
minimum 3 nilai konstanta 
pegas 
     
   3: 4- 5 set/ lab, mampu 
memberikan data untuk 
membuktikan hukum Hooke 
dan menentukan minimum 3 
nilai konstanta pegas. 
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   2: 1- 3 set/ lab, mampu 
memberikan data untuk 
membuktikan hukum Hooke 
dan menentukan minimum 3 
nilai konstanta pegas. 
     
   1: Tidak memiliki alat dan 
bahan percobaan hukum 
hooke. 






4: 6 set/ lab atau lebih, 
mampu memberikan data 
untuk membuktikan hukum 
kekekalan energi panas serta 
menentukan kapasitas 
kalorimeter dan kalor jenis 
minimum tiga jenis logam. 
Lengkap dengan pemanas, 
bejana dan kaki tiga, jaket 
isolator, pengaduk dan 
termometer. 





















3: 4- 5 set/ lab, mampu 
memberikan data untuk 
membuktikan hukum 
kekekalan energi panas 
serta menentukan kapasitas 
kalorimeter dan kalor jenis 
minimum tiga jenis logam. 
Lengkap dengan pemanas, 
bejana dan kaki tiga, jaket 





































   2: 1- 3 set/ lab, mampu 
memberikan data untuk 
membuktikan hukum 
kekekalan energi panas serta 
menentukan kapasitas 
kalorimeter dan kalor jenis 
minimum tiga jenis logam. 
Lengkap dengan pemanas, 
bejana dan kaki tiga, jaket 
isolator, pengaduk dan 
termometer. 
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1: Tidak memiliki 
kalorimeter lengkap dengan 
pemanas, bejana dan kaki 
tiga, jaket isolator, 




































4: 6 set/ lab atau lebih, 
mampu memberikan data 
untuk membuktikan hukum 
fluida statistik dan dinamik. 
     
   3: 6 set/ lab, mampu 
memberikan data untuk 
membuktikan hukum fluida 
statistik dan dinamik. 
     
   2: 6 set/ lab, mampu 
memberikan data untuk 
membuktikan hukum fluida 
statistik dan dinamik. 
     
   1: Tidak memiliki bejana 
berhubungan 


































4: 6 set/ lab atau lebih, 
mampu menunjukkan 
fenomena sifat bayangan 
dan memberikan data 
tentang keteraturan 
hubungan antara jarak 
benda, jarak bayangan dan 
jarak fokus cermin cekung, 
cermin cembung, lensa 
cekung dan lensa cembung. 
Masing-masing minimum 






















































































3: 4- 5 set/ lab, mampu 
menunjukkan fenomena 
sifat bayangan dan 
memberikan data tentang 
keteraturan hubungan antara 
jarak benda, jarak bayangan 
dan jarak fokus cermin 
cekung, cermin cembung, 
lensa cekung dan lensa 
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   minimum dengan tiga nilai 
jarak fokus. 



























2: 1- 3 set/ lab, mampu 
menunjukkan fenomena 
sifat bayangan dan 
memberikan data tentang 
keteraturan hubungan antara  
jarak benda, jarak bayangan 
dan jarak fokus cermin 
cekung, cermin cembung, 
lensa cekung dan lensa 
cembung. Masing-masing 















































   1: Tidak memiliki KIT 
optik. 






4: 6 set/ lab atau lebih, alat 
optik 
     
   3: 4- 5 set/ lab, alat optik      
   2: 1- 3 set/ lab, alat optik      
   1: Tidak memiliki alat- alat 
optik 







4: 6 set/ lab atau lebih, 
mampu menunjukkan 
fenomena resonansi dan 
memberikan data kuantisas 
panjang gelombang, 
minimum untuk 3 nilai 
frekuensi 



















3: 4- 5 set/ lab, mampu 
menunjukkan fenomena 
resonansi dan memberikan 
data kuantisas panjang 
gelombang, minimum untuk 














































2: 1- 3 set/ lab, mampu 
menunjukkan fenomena 
resonansi dan memberikan 
data kuantisas panjang 
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   3 nilai frekuensi      
   1: Tidak memiliki alat dan 
bahan percobaan resonansi 
bunyi. 













4: 6 set/ lab atau lebih, 
mampu memberikan data 
frekuensi bunyi suatu dawai 
dengan tegangannya. 
Minimum untuk 3 jenis 
dawai dan 3 nilai tegangan. 



















3: 4- 5 set/ lab, mampu 
memberikan data frekuensi 
bunyi suatu dawai dengan 
tegangannya. Minimum 
































   2: 1- 3 set/ lab, mampu 
memberikan data frekuensi 
bunyi suatu dawai dengan 
tegangannya. Minimum 
untuk 3 jenis dawai dan 3 
nilai tegangan 
     
   1: Tidak memiliki alat dan 
bahan percobaan sonometer. 






4: 6 set/ lab atau lebih, 
mampu menghasilkan bunyi 
yang sama dengan 
menggunakan garputala dan 
tabung resonansi 
     
   3: 4- 5 set/ lab, mampu 
menghasilkan bunyi yang 
sama dengan menggunakan 
garputala dan tabung 
resonansi 
















2: 1- 3 set/ lab, mampu 
menghasilkan bunyi yang 
sama dengan menggunakan  



























   1: Tidak memiliki alat dan 
bahan percobaan resonansi. 
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3.1.41 Tangki riak 6 set/ 
lab atau 
lebih 
4: 6 set/ lab atau lebih, 
mampu menggunakan 
tangki riak sehingga 
menghasilkan tampak muka 
gelombang. 
     
   3: 4- 5 set/ lab, mampu 
menggunakan tangki riak 
sehingga menghasilkan 
tampak muka gelombang. 
     
   2: 1- 3 set/ lab, mampu 
menggunakan tangki riak 
sehingga menghasilkan 
tampak muka gelombang. 
     
   1: Tidak memiliki alat dan 
bahan percobaan tangki 
riak. 
















4: 6 set/ lab atau lebih, 
mampu menghitung cepat 




























   3: 4- 5 set/ lab, mampu 
menghitung cepat rambat 
gelombang dengan 
menggunakan slinky 
     
   2: 1- 3 set/ lab, mampu 
menghitung cepat rambat 
gelombang dengan 
menggunakan slinky 
     
   1: Tidak memiliki alat dan 
bahan percobaan cepat 
rambat gelombang 
     
          Makassar,                            2017 
 Observer 
 
               










































LEMBAR WAWANCARA TATA LETAK, TATA RUANG SERTA 
KETERSEDIAAN ALAT DAN BAHAN LABORATORIUM 















DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
Instrumen merupakan data wawancara dalam memperoleh data penelitian yang 
berjudul “Identifikasi Standarisasi Tata Letak, Tata Ruang serta Ketersediaan 
Alat dan Bahan Laboratorium Fisika SMAN 12 Makassar” 
Adapun indikator yang diamati adalah : 
1. Tata Letak 
2. Tata Ruang 
3. Ketersediaan Alat dan bahan 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan mengisi jawaban pada kolom 
jawaban 
NO PERTANYAAN JAWABAN 
1 INDIKATOR TATA LETAK  
1.1 Apakah yang anda ketahui mengenai 
Standarisasi Sarana dan Prasarana 
(Permendiknas No. 24 Tahun 2007) 
khususnya terkait dengan laboratorium! 
 
 
1.2 Bagaimana letak laboratorium fisika di 
sekolah ini berdasarkan Permendiknas 
No. 24 Tahun 2007 tentang Standarisasi 
Sarana dan Prasarana! 
 
 
1.3 Mengapa di ruang laboratorium fisika 




ruang praktek, ruang persiapan dan ruang 
penyimpanan? 
 
1.4 Bagaimana peletakan ventilasi cahaya dan 









INDIKATOR TATA RUANG 
 
2.1 Seberapa seringkah anda melakukan 
penataan ulang laboratorium fisika di 
sekolah SMAN 12 Makassar? 
 
 
2.2 Upaya apakah yang anda lakukan dalam 
pemeliharaan dan perawatan ruang 




2.3 Mengapa penempatan pintu pada ruang 
laboratorium fisika SMAN 12 Makassar 
dibuat hanya 1 pintu dan daun pintunya 
membuka keluar?  
 
 
2.4 Faktor apa yang menjadi kesulitan pada 
saat penataan ruang laboratorium fisika 
SMAN 12 Makassar? 
 
 
3 INDIKATOR KETERSEDIAAN 
ALAT DAN BAHAN 
 
3.1 Bagaimanakah penempatan alat-alat 
praktikum laboratorium fisika SMAN 12 
Makassar? Apakah ditempatkan pada satu 
tempat/lemari atau dipisahkan sesuai 
dengan jenis alatnya? 
 
 
3.2 Bagaimanakah penempatan bahan-bahan 
praktikum laboratorium fisika SMAN 12 
Makassar? Apakah ditempatkan pada satu 
tempat/lemari atau dipisahkan sesuai 





3.3 Upaya apa yang anda lakukan dalam 
pemeliharaan dan perawatan alat dan 
bahan praktikum laboratorium fisika 





NO PERTANYAAN JAWABAN 
3.4 Seberapa seringkah dilakukan upaya 
pemeliharaan dan perawatan alat dan 
bahan praktikum laboratorium fisika 
SMAN 12 Makassar? 
 
 
3.5 Mengapa alat dan bahan praktikum di 
laboratorium fisika SMAN 12 Makassar 
terdapat beberapa alat dan bahan yang 
belum memenuhi Standar Permendiknas 
No. 24 Tahun 2007 tentang Sarana dan 
Prasarana laboratorium fisika? 
 
 
3.6 Faktor apakah yang menjadi kesulitan 
pada saat penataan alat dan bahan 
laboratorium fisika SMAN 12 Makassar? 
 
 
       
              Makassar,.........................2017 














TAMPAK DEPAN LETAK LABORATORIUM FISIKA SMAN 12 


































RUANG PERSIAPAN DAN RUANG PENYIMPANAN 
ALAT DAN BAHAN PRAKTIKUM 
        
 






KKETERSEDIAAN ALAT DAN BAHAN LABORATORIUM 
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